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ABSTRAK

Perkembangan syariah masih rendah dibandingkan bank konvensional
karena berkembangnya bank syariah tidak diiringi dengan market share dan jumlah
pengguna yang masih sedikit. Hal ini yang menunjukkan adanya perpindahan dari
bank konvensional ke bank syariah. Dalam penelitian ini terdapat faktor
pengetahuan bank syariah dan ethical problem yang menjadi pertimbangan
nasabah untuk beralih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan bank
syariah dan ethical problem terhadap switching intention dari bank syariah ke bank
konvensional menggunakan Theory Planned Behavior. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang populasinya mahasiswa aktif perbankan
syariah UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan merupakan nasabah bank
konvensional. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner dan terdapat 255
responden. Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
non probability sampling dengan cara purposive sampling. Penelitian ini di analisis
dengan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial dan simultan pengetahuan bank syariah dan ethical problem
berpengaruh positif terhadap switching intention. penelitian ini bisa dijadikan bahan
pertimbangan secara entitas untuk bank syariah maupun lembaga pendidikan
dengan cara lebih gencar sosialisasi kepada mahasiswa terkait bank syariah.

Kata kunci: Pengetahuan bank syariah, ethical problem, switching intention
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ABSTRACT

The development of shariah compliant banking is still low compared to
conventional banks because the growth of Islamic banking is not accompanied by
market share and a small number of users. This indicates a shift from conventional
bank to Islamic bank. This study examines the factors of knowledge about islamic
bank and ethical problem that influence customer switching intention. This study
aims to determine the effect of knowledge about islamic banks and ethical problems
on switching intentions from Islamic banks to conventional banks using the Theory
of Planned Behavior. The study employs a quantitative method with a population
of active students of Islamic banking at UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
who are also customers of conventional banks. Data were collected by distributing
questionnaires, and there were 255 respondents. The sampling technique used in
this study is non-probability purposive sampling. The study was analyzed using
multiple linear regression.The results of this study indicate that both pieces of
knowledge about Islamic banks and ethical problem have a positive effect on
switching intention, both partially and simultaneously. This research can be
considered as a valuable entity for Shariah compliant bank and educational
institutions such as campuses by intensifying the promotion of Islamic banking
to students.

Keyword : konwledge Islamic banking, ethical problem, switching intention
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1998 mulai berlakunya Undang-Undang No.10 tahun
1998 tentang Perbankan. Perkembangan bank syariah Kkini semakin
berkembang sehingga dikeluarkan Undang - Undang No 7 Tahun 1992 serta
mengeluarkan Fatwa Majelis Ulama (MUI) tahun 2003 tentang bank-bank
yang menjalankan operasional dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah
(R1,1998). Dengan adanya hal tersebut sangat membuka luas kesempatan
agar bank syariah berkembang dan dapat menyelenggarakan kegiatan usaha.
Bank Syariah didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang menjalankan
fungsi sebagai perantara dalam menghimpun dana, menyalurkan
pembiayaan kepada masyarakat selaras dengan syariah Islam (Nofinawati,
2016).

Berkembangnya bank syariah di Indonesia telah menjadi acuan
kesuksesan eksistensi ekonomi syariah (Marimin & Romdhoni, 2017). Saat
masa pandemi perbankan syariah mampu membuktikan bahwa perbankan
syariah mampu mencetak kinerja positif dan berjalan dengan baik meskipun
di tengah ancaman resesi (Vakhroh, 2022). Otoritas Jasa Keuangan
mencatat bahwa hingga Juli 2020, aset bank syariah tumbuh 9,88% secara
year on year. Pencapaian bank syariah itu lebih baik dari bank konvensional
yang mencatat pertumbuhan aset sebesar 5,37% (Otoritas Jasa Keuangan,
2022). Namun terdapat tantangan dari bank syariah yang dipikirkan oleh
masyarakat. Kesadaran masyarakat terhadap bank syariah yang masih
rendah tercermin pada market share yang mana pada bulan Juli 2021 masih
menunjukkan angka 6,59% dan pada bulan Februari 2022 mengalami

kenaikan menjadi 6,65% namun pangsa pasar bank syariah termasuk sangat



kecil dibandingkan dengan bank konvensional yang masih menguasai pasar
perbankan (Purnama, 2022).

Munculnya bank syariah yang semakin banyak menjadi fenomena
yang menggambarkan terjadinya switching pada bank konvensional ke bank
syariah (Hidayatunnisa, 2022). Hal ini dipacu fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 (MUI, 2004) yang menerangkan tentang
bunga. Karena bunga termasuk riba yang memberi dorongan lebih tinggi
kepada para nasabah untuk melakukan switching dari bank konvensional ke
bank syariah (Hidayatunnisa, 2022).

Switching Intention menurut (Keaveney, 1995) didefinisikan
sebagai perpindahan suatu keadaan dimana konsumen beralih dari satu
penyedia jasa ke yang lain. Menurut (S.Bansal & F.Taylor, 1999)
menunjukkan bahwa perilaku konsumen beralih penyedia jasa dipengaruhi
secara signifikan oleh niat untuk beralih penyedia jasa. Adapun faktor faktor
yang mempengaruhi (Keaveney, 1995) yaitu pricing (harga), inconvenience
(ketidaknyamanan/kesulitan), core service failure (kegagalan layanan inti),
service encounter failure (menghadapi kegegalan layanan), responses to
service failure (respon terhadap kegagalan layanan), competition
(persaingan), ethical problem (masalah etika), involuntary switching
(perpindahan tanpa disengaja). Perilaku berpindahnya konsumen ini
memiliki alasan tertentu. Perkembangan bank syariah saat ini sudah cukup
baik namun perpindahan nasabah dari bank konvensional ke bank syariah
masih relatif rendah karena karena beberapa alasan seperti jumlah bank
syariah masih lebih sedikit daripada bank konsvensional (Igbal, 2021). Bank
syariah juga memegang peran penting dalam mendorong laju pertumbuhan
ekonomi di Indonesia (Irawan et al., 2021). Dengan adanya bank syariah
dengan bebas riba dan prinsip lainnya yang sesuai agama islam menjadi
faktor pendorong munculnya niat umat muslim untuk berpindah dari bank
konvensional ke bank syariah. Menurut (Ajzen, 1991) dalam teorinya yaitu
Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa kemauan yang kuat untuk

melakukan suatu tingkah laku, dapat dijelaskan melalui konsep intens/ niat



beralih. Adapun hal hal yang dapat mempengaruhi nasabah untuk
melakukan switching intention yaitu dengan adanya faktor pengetahuan
bank syariah seperti yang pernah diteliti oleh (Suwarsih, 2017).

Menurut (Siswanti, 2019) pengetahuan bank syariah merupakan
semua hal yang berdasarkan ketentuan dan prinsip syariah islam dengan
sistem bagi hasil. Pengetahuan tentang bank syariah bisa didapatkan dari
informasi yang kita terima sepanjang hidup kita. Pengetahuan bank syariah
menurut (Utamy, 2017) ialah segala informasi yang dapat didapatkan dari
berbagai sumber (buku, koran, media sosial, dan lain-lain) mengenai bank
syariah yang telah diinterpertasikan oleh seseorang dengan menggunakan
sejarah, pengalaman, dan skema interpertasi yang dimilikinya sehingga
dapat mempengeruhi tindakan seseorang tersebut.. Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan bank syariah merupakan informasi
yang diketahui oleh baik dari literasi, media sosial maupun pengalaman
yang didapatkan mengenai bank syariah.

Peneliti melalukan observasi pendahuluan kepada mahasiswa aktif
perbankan syariah melalui google form. Dari hasil observasi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa perbankan syariah melalui
google form kepada 68 mahasiswa sebagai responden. Peneliti memberikan
pertanyaan berupa kuisioner terkait bagaimana perbedaan antara bank
syariah dan bank konvensional. Menurut peneliti mahasiswa perbankan
syariah secara garis besar mengerti perbedaan antara bank syariah dan bank
konvensional. Akan tetapi terdapat 37 mahasiswa yang belum
menggunakan bank syariah karena lokasi bank konvensional lebih mudah
dijumpai dibandingkan bank syariah. Dan diduga sebanyak 97 %
mahasiswa memiliki niat untuk melakukan switching intention. Hal ini
dibuktikan dari hasil observasi yang telah dilakukan kepada mahasiswa
perbankan syariah bahwa 66 dari 68 mahasiswa berniat untuk melakukan
switching.

Penelitian yang dilakukan oleh (Suwarsih, 2017) mengatakan bahwa

pengetahuan bank syariah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi



seseorang untuk switching. Lain halnya pada penelitian yang dilakukan oleh
(Rahmadanty & Kurniawati, 2015) yang menyatakan bahwa perceived
behavioral berdasar pada pengetahuan bank syariah dan kemauan tidak
berpengaruh pada seseorang untuk melakukan Switching Intention. Selain
pengetahuan bank syariah ada faktor lain yang menyebabkan seorang
nasabah melakukan Switching Intention yang berdasar pada penelitian
(Putri & Salim, 2017)salah satunya variabel ethical problem yang mana
variabel ini dianggap penting sehingga perlu dikaji lebih dalam lagi.

Ethical problem juga dapat didefinisikan sebagai perilaku tak sehat,
illegal, tak bermoral, tidak aman atau perilaku lainnya pada karyawan yang
menyimpang dari norma-norma (Wardana, 2002). Ethical problem menjadi
salah satu faktor seseorang melakukan peralihan perilaku konsumen, hal ini
merupakan pengembangan teori dan riset dari (Keaveney, 1995). Selain itu
menurut (Putri & Salim, 2017) ethical problem juga dapat dikategorikan
perilaku tidak etis, illegal, atau perilaku penyedia jasa layanan yang
menyimpang dari aturan sosial yang menimbulkan gangguan psikologis
pada nasabah untuk mencapai kepatuhan nasabah. Dapat dicontohkan
seperti penyedia layanan dapat menghubungi nasabah secara berkala agar
segera membayar tagihan atau membebankan biaya yang besar untuk
menangguhkan layanan sementara (Liang et al., 2013). Hal ini terjadi pada
nasabah salah satu bank konvensional yang merasakan bahwa salah
penyedia layanan bank tersebut terus menerus menghubungi nasabah dan
berbicara dengan kasar. Selain itu terdapat keluhan dari salah satu nasabah
bank konvensional yang merasa risih dalam menagih utang karena sikap
dari pegawai bank tersebut yang tidak sopan dan berkata kasar (Rendy,
2009).

Peneliti melalukan observasi kepada mahasiswa perbankan syariah
yang rata rata mereka sudah pernah ke bank syariah.peneliti menanyakan
terkait kemanan dan kenyamanan saat bertransaksi di bank syariah. Mereka
merasa nyaman dan aman tetapi mereka belum menjadi nasabah di bank

syariah. Adapun peneliti yang telah melakukan penelitian tentang ethical



problem. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh (Wardana, 2002)
bahwa ethical problem menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
nasabah mempunyai niat beralih. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Bayu & Agung, 2017) yang menyatakan bahwa ethical problem tidak
berpengaruh secara signifikan pada seseorang untuk Switching Intention.

Mahasiswa sebagai agent of change yang mempunyai peran penting
dalam membawa perubahan di masyarakat (Jannah & Sulianti, 2021).
Dengan perkembangan bank syariah yang cukup berkembang tidak menjadi
kendala para mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan bank syariah di
manapun. Terlebih mahasiswa UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
merupakan salah satu perguruan tinggi islam yang berada di Purwokerto dan
terdapat Program Studi Perbankan Syariah. Hal ini terindikasi bahwa
pengetahuan tentang bank syariah sudah didapatkan di bangku perkuliahan.
Namun tidak menutup kemungkinan jika mahasiswa bisa mendapatkan
pengetahuan melalui media massa.

Tabel 1.1

Data Jumlah Mahasiswa Aktif
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

ANGKATAN
NO. | PRODI 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | JUMLAH
1 PS 2 16 37 | 129 | 171 | 268 | 262 | 267 1.152

Sumber : Data sekunder yang diperoleh dari Kasubag Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa data mahasiswa
aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah
terdapat 1.152 dari tahun Angkatan 2015- 2022. Namun peneliti mengambil
data mahasiswa aktif dari tahun 2019-2021 dengan jumlah 701 mahasiswa,
hal ini dikarenakan mahasiswa tersebut sudah mendapatkan mata kuliah
pengantar perbankan. Alasan peneliti memilih UIN Prof.K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto karena perguruan Tinggi Islam UIN Prof.K.H. Saifuddin

Zuhri Purwokerto juga mengupayakan agar mahasiswanya melakukan




transaksi dengan menggunakan bank syariah. Salah satunya dalam hal
penyaluran beasiswa yang bekerja sama dengan bank syariah. UIN
Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto juga bekerja sama dalam hal
pembayaran Uang Kuliah Tunggal di bank syariah. Akan tetapi tidak hanya
bank syariah saja, UIN Prof. K.H. juga menjalin kerja sama dengan bank
konvensional.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian sebelumnya dan hasil
observasi peneliti tertarik untuk membahas pengaruh pengetahuan bank
syariah dan ethical problem terhadap switching intention. Untuk objek
penelitiannya, peneliti menggunakan objek mahasiswa aktif Perbankan
Syariah  Prof.K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto karena mahasiswa
Perbankan Syariah telah mendapatkan pengetahuannya di bangku
perkuliahan dan rata-rata telah mengunjungi bank syariah. Maka dari latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah dan Ethical Problem
Terhadap Switching Intention Bank Konvensional ke Bank Syariah
(Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah di UIN Prof.K.H.

Saifuddin Zuhri Purwokerto)”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yang

akan dibahas dalam skripsi ini yaitu:

1. Apakah pengetahuan bank syariah memiliki pengaruh positif terhadap
switching intention dari bank konvensional ke bank syariah?

2. Apakah ethical problem memiliki pengaruh positif terhadap switching
intention dari bank konvensional ke bank syariah?

3. Apakah pengetahuan bank syariah dan ethical problem memiliki
pengaruh positif secara simultan terhadap switching intention bank

konvensional ke bank syariah ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan bank syariah terhadap
switching intention dari bank konvensional ke bank syariah.
b. Untuk mengetahui pengaruh ethical problem terhadap switching
intention dari bank konvensional ke bank syariah
c. Untuk mengentahui pengaruh pengetahuan bank syariah dan ethical
problem secara simultan terhadap switching intention dari bank
konvensional ke bank syariah.
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki manfaat
antara lain:
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat sebagai tolak ukur yang didapatkan
selama perkuliahan dalam hal pengetahuan bank syariah dan
ethical problem terhadap switching intention dari bank
konvensional ke bank syariah.
2) Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bank dapat mengetahui
pengaruh pengetahuan bank syariah dan ethical problem terhadap
switching intention. Informasi ini sebagai bahan masukan bagi
bank syariah dalam mengambil suatu kebajikan dan menambah
jumlah nasabah.
b. Manfaat Teoritis
1) Dapat menjadi bahan kajian dalam pengembangan teori ini untuk
mendalami konsep pengetahuan bank syariah dan ethical problem
yang mempengaruhi switching intention dari bank konvensional
ke bank syariah.
2) Dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan
pengetahuan bank syariah yang berkaitan dengan topik penelitian

yang sama dengan penelitian ini.



3) Dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam dunia

perbankan.
D. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang peneliti digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
lima bab yang selanjutnya dari lima bab terbagi dalam beberapa sub bab
yaitu :

BAB | Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian serta
sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori. Dalam bab ini berisi landasan teori, kajian
pustaka, hipotesis penelitian dan landasab teologis.

BAB 11 Metode Penelitian. Dalam bab ini akan menjelaskan tentang
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian dilakukan, populasi dan
sampel, variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, sumber
data, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang
gambaran umum objek penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup. Bab ini merupakan bagian yang paling akhir dari

skripsi, yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Theory Planned Behavior

Theory Planned Behavior merupakan teori peningkatan dari theory
of reasoned action. Yang mana dalam theory of reasoned action ini
masih banyak perilaku konsumen yang belum dalam kontrol penuh
seseorang tersebut. Kemudian oleh (Ajzen, 1991) dikembangkan
menjadi Theory Planned Behavior. Secara spesifik, theory planned
behavior menurut (Dharmmesta, 1999) mengemukakan adanya tiga
determinan dalam intention atau niat yang bersifat independen secara

konseptual, seperti pada model berikut ini.

Gambar 2.1

Model Theory Planned Behavior

Sikap terhadap

— .
perilaku \

Norma Subyektif | — Niat Perilaku

—| Kontrol keperilakuan /

a. Sikap terhadap perilaku

Sikap terhadap perilaku yang menunjukkan tingkatan di
mana seseorang mempunyai evaluasi yang baik atau yang
kurang baik tentang perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Sikap juga
dapat diartikan dengen mempelajari kecenderungan dalam
memberikan tanggapan terhadap objek, baik disenangi atau tidak
disenangi secara konsisten (Setiadi, 2013). Sikap memberikan

kecenderungan yang berdampak pada respon seseorang terhadap
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sesuatu, ide, atau situasi. Akan tetapi kecenderungan tersebut
dapat berupa positif maupun negative (Nur Ulfia, 2019). Sikap
menunjukkan penilaian terhadap sesuatu yang mencakup
pengetahuan tentang sesuatu, seseorang menyukainya atau tidak
dapat diperkuat dengan perasaan terhadap sesuatu.
Sikap dikelompokkan dalam beberapa fungsi menurut
(Setiadi, 2013), yakni :
e Fungsi utilitarian
Fungsi ini berkaitan dengan prinsip prinsip dasar imbalan
dan hukuman. Dalam hal ini seseorang dapat memberikan
respon sikap terhadap produk berdasarkan kepuasan atau
kekecewaan terhadap produk yang diberikan.
e Fungsi ekspresi nilai
Sikap yang telah diberi tanggapan oleh seseorang dapat
diekspresikan pada nilai-nilai yang ada pada dirinya.
e Fungsi mempertahankan ego
Terdapat tantangan  yang dihadapi seseorang dalam
menangani sikap karena terdaapat perasaan internal yang
membentuk ego.
e Fungsi pengetahuan
Fungsi ini_membantu seseorang dari ketidakpastian dan
kebingungan untuk mengklasifikasikan informasi yang
relevan dan tidak relevan dengan kebutuhannya.
. Norma subyektif
Norma subyektif sebagai faktor sosial yang menunjukkan
tekanan sosial dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan
tindakan/perilaku. Norma subyektif merupakan pendapat
seseorang tentang apa yang orang lain anggap menurutnya dia
harus dilakukan (Abraham et al., 2013). Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa norma subyektif ialah keyakinan

seseorang terhadap suatu perilaku yang dimotivasi oleh



11

pendapat atau pemikiran dari orang-orang terdekatnya misalnya
keluarga, teman, kerabat. Dalam norma subyektif pun
mempunyai pengaruh secara positif dan negatif. Dikatakan
norma subyektif negatif apabila seseorang mendapatkan
referensi tertentu kemudian ia berfikir bahwa ia tidak harus
melakukan hal tersebut. Dan seseorang tersebut kurang motivasi
untuk mengikuti suatu rujukan atas golongan tertentu yang
memiliki norma netral. Sedangkan dikatakan norma subyektif
positif jika seseorang memiliki hubungan erat serta
berkelanjutan dengan orang-orang terdekat dan cenderung
menanggapi lebih banyak anjuran atau referensi tersebut (Nur
Ulfia, 2019)
Kontrol Perilaku

Kontrol keperilakuan yang dirasakan seseorang Yaitu
berhubungan dengan mudah atau sulitnya dalam melakukan
tindakan dan dianggap sebagai cerminan pengalaman masa lalu
disamping halangan atau hambatan yang terantisipasi (Ajzen,
1991). Menurut (Dillard, 2013) memberikan pengertian bahwa
kontrol perilaku dapat diartikan sebagai seberapa besar kontrol
yang dipercaya seseorang bahwa mereka mampu melakukan
perilaku, seberapa mudah atau sulitnya kepercayaan mereka dan
seberapa yakin atas perilaku yang telah dilakukan. Dari
pengertian yang sudah dipaparkan diatas dapat ditarik
kesimpulan jika norma subyektif merupakan pendapat seseorang
yang berhubungan dengan keyakinan seseorang atas mudah atau
sulitnya dalam melakukan suatu perilaku dan atas rasa kontrol

pribadi dalam melakukan perilaku tersebut.
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2. Switching Intention

Switching Intention menurut (Keaveney, 1995) diartikan sebagai
proses perpindahan perilaku konsumen dari satu layanan ke penyedia
layanan lainnya. Switching Intention merupakan munculnya keinginan
konsumen untuk beralih dari satu produk ke produk lainnya
(Milang,2007). Menurut (S.Bansal & F.Taylor, 1999) menyatakan
bahwa pengertian dari switching intention yakni perilaku beralih
penyedia jasa yang dipengeruhi secara signifikan oleh niat untuk beralih
ke penyedia jasa lain. Dapat disimpulkan dari pengertian switching
intention yakni perilaku konsumen atas perpindahan jasa dari penyedia
jasa satu ke penyedia jasa lain.

Service Provider Switching Model (SPSM) merupakan model yang
disusun oleh (Bansal et al., 2005) yang menunjukkan adanya hubungan
antara konstruk-konstruk di dalam literatur pemasaran dan psikologi
dengan niat beralih dan perilaku beralih. Hal tersebut diwakili oleh
Model of Costumers’ Services Switching Behavior dengan referansi
psikologi diwakili oleh = Theory Planned Behavior. Penelitian oleh
(S.Bansal & F.Taylor, 1999) menunjukkan bahwa perilaku konsumen
beralih penyedia jasa dipengaruhi secara signifikan oleh niat untuk
beralih penyedia jasa. Terdapat 8 variabel yang mempengaruhi
seseorang untuk melakukan switching intention sebelum terjadinya
switching behaviour, yakni :

e Price (harga)
Price atau harga berkaitan dengan efek penetapan harga oleh
penyedia jasa terhadap konsumen sehingga menimbulkan
niat pindah ke penyedia jasa yang lain.

e Inconvenience (ketidaknyamanan)
Inconvenience atau ketidaknyamanan merupakan elemen
fungsional yang menunjuk pada apa yang dapat diberikan
penyedia jasa untuk memenuhi kebutuhan dasar nasabah.

e Core Service Failure (Kegagalan layanan inti)
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Core Service Failure atau kegagalan layanan inti ialah
terjadinya kesalahan fatal pada core business jasa

Service Encounter Failure ( menghadapi kegagalan layanan)
Dimensi yang berkaitan dengan aspek perilaku atau sikap
karyawan jika terjadi kegagalan atau sesuatu yang tidak
diharapkan

Response to Service Failure (respon terhadap kegagalan
layanan)

Tanggapan atau kesigapan karyawan dalam merespon
adanya kegagalan dalam layanan

Competition (persaingan)

Penyedia jasa sejenis yang saling bersaing memperebutkan
pangsa pasar, melalui pemberian layanan yang lebih baik.
Persaingan dapat terjadi antara : pemain pasar, pemimpin
pasar dan pendatang baru.

Ethical Problem (masalah etika)

Mencakup tentang perilaku tak sehat, illegal, tak bermoral,
tidak aman atau perilaku pada karyawan yang menyimpang
dari norma-norma. Nasabah tidak saja menilai penyedia jasa
dari keprofesionalan mereka tetapi juga memberikan
penilaian terhadap komponen emosional dari penyedia jasa.
Involuntary Switching (perpindahan tanpa disengaja)
Berpindahnya pelanggan ke penyedia jasa yang lain karena
keterpaksaan, seperti nasabah pindah atau penyedia jasa
mengalami kebangkrutan yang menyebabkan nasabah harus
berpindah dari penyedia jasa satu ke penyedia jasa yang lain
(Keaveney, 1995).
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Menurut (Haryanto. J & Chairy, 2007) ada tiga jenis intensi atau niat
, yaitu :
e Niat dijadikan harapan, yaitu harapan bahwa seseorang harus
melakukan sesuatu.
e Niat dijadikan keinginan, yaitu keinginan seseorang untuk
melakukan sesuatu.

e Niat dijadikan rencana, yaitu rencana untuk melakukan sesuatu.

Switching Intention dapat berasal dari beberapa penawaran produk
lain, atau karena mengalami masalah dengan produk yang sudah dibeli.
Menurut (Bansal et al., 2005) menjelaskan bahwa niat berpindah
sebagai sejaun mana konsumen yakin bahwa mereka akan beralih dari
penyedia layanan saat ini ke penyedia lainnya. Akan tetapi (Siddiqui,
2011) mengatakan bahwa dalam pemasaran suatu produk dan jasa,
perilaku perpindahan atau perilaku beralih dapat bersifat parsial atau
total. Artinya total dalam hal ini merupakan perpindahan yang mudah
untuk dideteksi, nasabah mendekati seluruh jasa yang ada dan memilih
penyedia jasa yang lain bagi kebutuhan mereka di masa datang. Tetapi
perpindahan parsial dapat terjadi dalam dua cara yaitu nasabah dapat
bergeser ke penyedia jasa lain dan dapat pula nasabah nasabah
menggunakan jasa tambahan tetapi dari penyedia jasa lain. Sehingga
(S.Bansal & F.Taylor, 1999) menyatakan bahwa switching intention
merupakan tingkat kemungkinan atau kepastian nasabah beralih dari
penyedia jasa satu ke penyedia jasa lainnya. Switching intention erat
kaitannya dengan konsep keinginan untuk berperilaku yang dibangun
atas sikap nasabah terhadap objek dan perilaku sebelumnya (Taufiq,
2007). Adapun beberapa indikator yang terdapat dalam switching

intention yakni :

1) Nasabah memiliki niat untuk beralih
2) Nasabah akan beralih
3) Kemungkinan perlalihannya akan tinggi (Mannan et al., 2017)
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3. Pengetahuan Bank Syariah
a. Pengetahuan
Menurut (S Notoatmodjo, 2007) pengetahuan diartikan informasi
dari manusia yang terjadi ketika seseorang mempresepsikan suatu objek
tertentu. Persepsi ini terjadi melalui pancaindra manusia. Akan tetapi
mayoritas pengetahuan manusia berasal dari penglihatannya dan
pendengarannnya. Adapun pengetahuan menurut (Mujaddid &
Nugroho, 2019) didefiniskan sebagai pengalaman dalam kesadaran
manusia. Pengetahuan adalah informasi yang dapat diperoleh dari
pengalaman seseorang dan tidak menutup kemungkinan didapatkan dari
media seperti televisi, internet, iklan majalah, surat kabar, radio,
pamflet, bulletin. Dalam perspektif yang beragam, pengetahuan dapat
dilihat dari berbagai perspektif yaitu :
1. Pengetahuan sebagai sebuah kondisi pikiran
Pengetahuan telah banyak dilukiskan sebagai kondisi atau fakta
dari mengetahui ( a state or fact knowing). Pandangan tentang
pengetahuan sebagai kondisi dari pikiran menitikberatkan
kemampuan individu untuk mengembangkan pengetahuan
personal mereka dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut
sesuai kebutuhan.
2. Pengetahuan sebagai objek
Pengetahuan juga sering dipandang sebagai objek. Pandangan
ini menyatakan bahwa pengetahuan merupakan sesuatu yang
dapat disimpan dan dimanipulasi (misalnya objek). Pengetahuan
dapat disimpan dalam catatan-catatan, buku, CD, dan dokumen-
dokumen lainnya
3. Pengetahuan sebagai proses
Pandangan ini menitikberatkan pada aplikasi pengetahuan.
Dengan pengetahuan yang dimiliki, seseorang akan melakukan
tindakan berdasarkan pengetahuan tersbut.

4. Pengetahuan sebagai kondisi untuk mendapatkan pengetahuan
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Pandangan ini melihat pengetahuan sebagai sebuah kondisi
dalam mengakses informasi.
5. Pengetahuan sebagai sebuah kapasitas
Pengetahuan dapat dipandang sebagai kemampuan yang secara
potensial dapat mempengaruhi tindakan di masa datang. Tidak
hanya sebatas pada kemampuan seputar tindakan tertentu, tetapi
juga kemampuan untuk menggunakan informasi, pembelajaran,
dan pengalaman yang menghasilkan kemampuan untuk
menginterpretasi dan menemukan informasi yang dibutuhkan
dalam pengambilna keputusan.
b. Bank Syariah
Bank syariah adalah lembaga keungan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariah (Sudarsono, 2012). Menurut (Wibowo & Hendy, 2005) bank
syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah islam yang tata cara operasinya mengacu pada ketentuan-
ketentuan Al-Quran dan hadis. Berdasarkan Undang-Undang No.21
tahun 2008 menyebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang
dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (Arif, 2010). Dapat disimpulkan bahwa
bank syariah merupakan lembaga keuangan bank yang dalam
menajalan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah islam yang
tercantum dalam Al-Quran dan hadist. Adapun prinsip prinsip
syariah dalam islam yakni :
1) Terbebas dari maisir, gharar, haram dan riba
e Maisir (spekulasi), yakni transaksi yang
digantungkan kepada suatu keadaaan yang tidak

pasti dan bersifat untung-untungan.
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e Gharar (manipulasi), yakni transaksi yang
obyeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak
diketahui  keberadaanya, atu tidak dapat
diserahkan pada saat transaksi dilakukan kecuali
diatur lain dalam syariah.

e Haram, yakni transaksi yang objeknya dilarang
dalam syariah atau zalim yaitu transaksi yang
menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya.

¢ Riba, yakni penambahan pendapatan secara tidak
sah antara lain dalam transaksi pertukaran barang
sejenis yang tidak sama dengan kualitas,kuantitas
dan waktu penyerahan atau dalam transaksi
pinjam meminjam yang mempersyaratkan
nasabah penerima fasilitas mengembangkan dana
yang diterima melebihi pokok pinjaman karena
berjalannya waktu.

Menjalankan bisnis dan aktivitas perdangan yang
berbasis pada perolehan keuntungan yang sah menurut
syariah.

Pada semua transkasi harus didasarkan pada akad yang
diakui oleh syariah. Dengan adanya akad ini sebagai
perjanjian tertulis yang berisi tentang penawaran dan
penerimaan antara bank dan pihak lain tentang
kewajiban kewajiban masing-masing pihak sesuai
dengan prinsip bank syariah.

Menyalurkan zakat, infak dan sedekah

Terdapat 2 peran yang ada dalam lembaga keuangan
syariah yakni badan usaha dan badan sosial. Sebagai
badan usaha lembaga keuangan syariah berfungsi
sebagai menajer investasi, investor dan jasa pelayanan.

Tetapi sebagai badan sosial lembaga keungan syariah
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menghimpun dan menyalurkan dana zakat,infak dan
sedekah dalam perspektof kolektif dan ekonomi
(Wangsawidjaja, 2012).

Pengetahuan bank syariah bisa dimaknai sebagai informasi
terkait perbankan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah islam serta tata cara pengoperasiannya mengacu pada
ketentuan-ketentuan yang ada pada Al-Quran dan hadis (Siswanti,
2019). Pengetahuan bank syariah dapat juga didefinisikan sebagai
segala informasi yang dapat didapatkan dari berbagai sumber seperti
buku, koran, media sosial dan lain lain yang berbicara tentang bank
syariah kemudian telah diinterpretasikan oleh sseorang dengan
menggunakan sejarah, pengalaman, dan skema interpretasi yang
dimilikinya sehingga dapat mempengaruhi tindakan seseorang
tersebut (Utamy, 2017). Adapun pengertian pengetahuan tentang
bank syariah menurut (Rakhmah S., 2016) yakni perbankan syariah
dominan dengan sistem bagi hasilnya dan perbankan syariah ialah
bank islam. Pengetahuan nasabah merupakan segala hal yang telah
dikenali dan dipahami oleh nasabah tentang produk yang dijual yang
dapat mempengaruhi perilaku nasabah (Inayah, 2017). Pengetahuan
tentang bank syariah diberikan dalam pengetahuan yang terdapat 3
bagian yakni:

e Analytical Thinking (AT) adalah kemampuan memahami
situasi dengan merincinya menjadi bagian-bagian kecil atau
melihat implikasi sebuah situasi secara rinci. Pada intinya,
kompetensi ini memungkinkan seseorang berpikir secara
analitis atau sistematis terhadap seseuatu yang kompleks

e Conceptual Thinking (CT) merupakan sebuah situasi atau
masalah dengan menempatkan setiap bagian menjadi satu
kesatuan untuk mendapatkan gambar yang lebih besar.

Termasuk kemampuan dengan mengidentifikasi pola atau
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hubungan antar situasi yang tidak secara jelas terkait,
mengidentifikasi isu mendasar atau kunci dalam situasi yang
kompleks.  Conceptual  Thinking  bersifat  kreatif,
konsepsional atau induktif.

Expertise (EXP) termasuk dalam pengetahuan (bisa teknikal,
profesional, atau manajerial) dan juga motivasi untuk
memperliuas, memanfaatkan, dan  mendistribusikan
pengetahuan tersebut (Awal Habibah & Nur Hasanah, 2021).

a. Faktor faktor yang mempengaruhi pengetahuan bank syariah

antara lain :

1)

2)

3)

Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan pengetahuan sehingga akan meningkatkan
perubahan yang positif. Hal ini merupakan suatu proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang yang juga
mendewasakan manusia dengan pengajaran dan pelatihan.
Informasi

Informasi yakni sesuatu yang dapat diketahui atau dapat pula
pula berupa pemindahan dari suatu objek ke objek yang lain.
Hal ini bisa berupa teks, gambar, bunyi, atau kode, informasi
didapatkan di kehisupan sehari-hari yang diperoleh melalui
komunikasi antar seseorang. Jika seseorang mempunyai
informasi yang lebih akan meningkatkan pengetahuan yang
luas.

Media

Melalui bernagai media massa baik cetak maupun elektronik
maka berbagai ini berbagi informasi dapat diterima oleh
nasabah, sehingga seseorang yang lebih sering terpapar
media massa akan memperoleh informasi yang lebih banyak
dan dapat mempengaruhi tingkat pengetehauan yang

dimiliki. Media secara khusus di paparkan untuk menggapai



20

nasabah dengan sangat luas melalui televisi, media, radio,

koran, papan reklame dan majalah,

4) Pengalaman

Sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang akan menambah

pengetahuan orang tersebut. Dengan adanya kegiatan belajar

melalui permasalahan yang ada di sekitar menjadikan

seseorang memperoleh pengetahuan yang didapatkan dalam
kehidupan sehari-hari (Lestari, 2015).
b. Indikator Pengetahuan Bank Syariah

Pengetahuan calon nasabah dapat diukur melalui beberapa
indikator yang dikatakan oleh (Kottler, 2000) indikator tersebut

yaitu:
1)

2)

3)

4)

Konsep dasar bank syariah

Pengetahuan tentang konsep dasar dari definisi bank
syariah merupakan sekumpulan gagasan atau ide yang
sempurna dan bermakna berupa abstrak,entitas mental
yang universal dimana mereka bisa diterapkan secara
merata untuk setiap ekstensinya sehingga konsep
membawa suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang
mempunyai ciri yang sama dan membentuk suatu
kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan
yang dirumuskan.

Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk
Seorang konsumen/nasabah akan melihat suatu produk
berdasarkan kepada karakteristik atau ciri atau atribut
produk tersebut.

Pengetahuan tentang kepuasan suatu produk

Nasabah akan merasa puas jika produk tersebut telah
digunakan dan dikonsumsi oleh nasabah.

Pengetahuan tentang manfaat produk
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Nasabah akan merasakan 2 manfaat seperti manfaat
fungsional (manfaat yang dirasakan nasabah) dan

manfaat psikolososial (yang menyangkut suasana hati).

Adapun pengukuran pengetahuan menurut (S Notoatmodjo,
2007) di bedakan menjadi 3 yaitu :

1)

2)

3)

Pengetahuan Faktual

Pengetahuan faktual meliputi aspek-aspek yang
berkenaan dengan pengetahuan tentang peristiwa, lokasi,
orang, tanggal, dan sebagainya.

Pengetahuan Konseptual

Pengetahuan konseptual memuat ide (gagasan) dalam
suatu disiplin ilmu yang memungkinkan orang untuk
mengklasifikasikan sesuatu objek itu contoh atau bukan
contoh, juga mengelompokkan (mengkategorikan)
berbagai objek. Pengetahuan konseptual meliputi prinsip
(kaidah), hukum atau rumus yang saling berkaitan dan
terstruktur dengan baik. Dalam hal ini bank syariah
dalam menjalankan operasional harus sesuai dengan
prinsip-prinsip bank syariah. Bank syariah memiliki
aturan tersendiri pada hukum transaksi islam. Hukum
transaksi islam biasa disebut dengan akad.

Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang
bagaimana urutan langkah-langkah dalam melakukan
sesuatu. Pengetahuan prosedural meliputi pengetahuan
atas  prosedur yang tepat. Setiap institusi selalu
mempunyai prosedur yang baik guna mewujudkan
pelayanan prima dengan menerapakan standar yang

prima. Dalam dunia perbankan syariah hendaknya semua
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pegawai dapat memberikan pelayanan yang terbaik

kepada nasabah.

Berdasarkan indikator diatas yang telah dikemukakan oleh
beberapa peniliti maka untuk menyesuaikan dengan karakteristik
dari responden, peneliti memilih indikator dalam penelitian ini

yakni:

1) Konsep dasar bank syariah
2) Pengetahuan berdasarkan faktual yang meliputi lokasi bank
syariah
3) Pengetahuan berdasarkan konseptual yang meliputi prinsip-
prinsip dan produk dalam bank syariah menggunakan akad.
4) Pengetahuan berdasarkan prosedur yang telah dirasakan oleh
nasabah ketika mengunjungi dan bertransaksi.
4. Ethical problem
Ethical atau etika berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti
filsafat moral dan dapat dilihat dari sisi budaya, agama dan etika untuk
acuan cara hidup yang benar. Dalam etika mempunyai banyak makna
seperti semangat batin suatu kelompok, norma-norma yang dipacu dan
ekspresi kehidupan dalam tindakan melawan kebaikan dan kejahatan
yang terwujud dalam perilaku kehidupan sehari-hari (Muslim, 2017).
Sedangkan problem atau masalah diartikan sebagai ketidakcocokan atau
penyimpangan antara apa yang seharusnya terjadi antara teori dan
praktik, antara aturan dan implementasi, antara perencanaan dan
pelaksanaanya (Sugiyono, 2020). Dapat ditarik kesimpulan bahwa
ethical problem merupakan ketidaksesuaian yang berkaitan dengan
kejujuran seorang pegawai maupun nasabah, hal ini terkait dengan
penyalahgunaan aturan yang terjadi dalam kondisi yang tidak
diinginkan.
Ethical problem berkaitan dengan moral, ketidakamanan,

ketidaksehatan ataupun masalah perilaku yang berhubungan norma-
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norma sosial (Keaveney, 1995). Dalam buku Moral Intelligence yang
ditulis oleh (Kiel, 2005) yang mengatakan bahwa perusahaan yang
memiliki pemimpin yang menerapkan standar etika dan moral yang
tinggi terbukti lebih sukses dalam jangka panjang. Hal tersebut
dikuatkan dengan pendapat yang ditulis (M.Huntsman, 2009) dalam
buku Winners Never Cheat. Dalam bukunya beliau mengatakan bahwa
kunci utama kesuksesan adalah reputasi sebagai pengusaha yang
memegang teguh integritas dan kepercayaan dari pihak lain.

Menurut (Keaveney, 1995) ethical problem didefinisikan masalah
yang berkaitan dengan moralitas, ketidakamanan, ketidaksehatan
ataupun tindakan yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial. Ethical
problem dalam kategori ini yaitu tindakan tidak jujur seperti
menjanjikan hadiah, dan perilaku semacam mengintimidasi nasabah
yang terlambat melakukan pembayaran (Sari, 2016). Ada beberapa
indikator dalam ethical problem yaitu :

a. Dishonest behavior (perilaku tidak jujur)

Penyedia jasa yang tidak jujur menipu nasabah,
membebankan biaya atas layanan yang tidak pernah
dilakukan atau menyarankan layanan yang sebenarnya tidak
diperlukan oleh nasabah.

b. Intimidating behavior (Perilaku yang mengintimidasi)
Penyedia jasa yang mengintimidasi menampilkan perilaku
yang terlalu agresif, berbicara dengan keras kepada nasabah
atau mengancam nasabah.

c. Unsafe (tidak aman)

Pada masalah etika jenis ini penyedia jasa tidak menjamin
keamanan nasabah.

d. Conflicts of interest (konflik kepentingan)

Pada masalah etika jenis ini terdapat sikap penyedia jasa
yang bertentangan dengan prinsip yang diyakini nasabah
(Keaveney, 1995)
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Jika seorang nasabah tidak memiliki pemahaman atau

keahlian secara profesional, seperti penyedia jasa tetapi mereka

dapat menilai orang yang memberikan jasa meskipun tidak seakurat

penyedia jasa. Nasabah tidak dengan mudahnya menilai dari hal

tersebut yaitu keprofesionalan tetapi mereka juga harus menilai pada

komponen emosional dari penyedia jasa.

Ethical problem mejadi perhatian yang penting. Karena hal

ini menjunjung tinggi norma norma sosial oleh perilaku nasabah.

Menurut (Dalimunthe, 2004) Ada beberapa cara untuk menghindari

terjadi ethical problem yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pengendalian diri

Dalam hal ini para pihak pelaku bank atau pihak yang
terkait dapat mengendalikan dirinya masing masing
untuk tidak memperoleh apapun dari siapapun dalam
bentuk apapun. Beriringan dengan hal itu, para pihak
pelaku bank tidak mendapatkan keuntungan dengan jalan
yang tidak baik dan menekan pihak lain serta
menggunakan keuntungan - tersebut  walaupun
keuntungan tersebut merupakan hak bagi pelaku bank.
Pengembangan tanggung jawab

Pihak pelaku bank diharuskan peduli dengan keadaan
sekitar, dalam artian tidak hanya dalam bentuk uang
dengan cara memberikan sumbangan. Akan tetapi dapat
melakukannya dengan hal hal yang lebih kompleks lagi.
Menciptakan persaingan yang sehat

Persaingan dalam dunia bank perlu untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas, tetapi persaingan ini tidak
mematikan yang lemah dan sebaliknya. Harus terdapat
jaminan yang erat antar sesama pihak pelaku bank agar

perkembangannya mampu memberikan spread effect
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terhadap perkembangan sekitarnya. Maka dari itu perlu
menciptakan persiangan dengan kekuatan yang
seimbang dalam dunia bank.

4) Menerapkan konep “pembangunan berkelanjutan”
Dalam dunia bank tidak memikirkan keuntungan hanya
ada pada saat itu saja, tetapi perlu memikikannya untuk
masa yang akan datang.

5) Konsekuen dan konsisten dengan aturan yang telah
disepakati bersama
Ethical problem akan terjadi jika setiap orang tidak dapat
konsuken dan konsisten dengan etika yang seharusnya
dilaksanakan. Apabila semua etika telah disepakati,
sementara ada oknum atau pihak lain mencoba untuk
melakukan kecurangan demi kepentingan pribadi, maka

konsep ethical problem akan terjadi.

B. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka merupakan suatu kegiatan dengan cara mengumpulkan
data secara ilmiah dalam bentuk teori, metode atau penelitian sebelumnya
dalam bentuk jurnal, buku, naskah dokumen dan lain lain (Pohan, 2007).
Kajian pustaka sangat bermanfaat bagi peneliti karena memberikan
gambaran tentang masalah yang diteliti, memberikan dukungan konseptual
bagi peneliti, dan dijadikan sebagai bahan pembahasan atau bahan

pembahasan penelitian selanjutnya.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Suwarsih (2017) berjudul Identifikasi Potensi Nasabah Bank Syariah
Ditinjau dari Customer Switching Intention dengan menggunakan Theory
Planned Behavior dan menyatakan bahwa precevied behavioral control dari
konsumen yang mencakup pengetahuan dan kemauan berpengaruh unutuk
konsumen beralih dari bank konvensional ke bank syariah. Selain itu ada

ada penelitian lain yang telah meneliti bahwa pengetahuan bank syariah



26

berpengaruh terhadap niat beralih atau switching intention seseorang seperti
yang telah dilakukan pada penelitian (Mediana, 2020) dan (Indra Suwandi,
2023).

Jurnal penelitian Rahman (2013) berjudul Analisa Faktor
Perpindahan Konsumen (Customer Switching ) Bank Konvensional ke Bank
Syariah di kota Bengkulu menghasilkan bahwa ethical problem mempunyai
pengaruh terhadap customer switching. Selain itu terdapat peneliti lain yang
telah meneliti bahwa ethical problem mempunyai pengaruh terhadap
switching intention seperti yang telah dilakukan oleh (Wardana, 2002) ,

(Putri & Salim, 2017) dan (Marlinda, 2021).

Tabel 2.1
Kajian Pustaka
No Nama , Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1. | (Suwarsih, 2017) e Variabel Tempat
Identifikasi Potensi dependennya penelitian
Nasabah Bank Syariah aalah Waktu
Ditinjau dari Customer Switching penelitian
Switching Intention Intention Objek
e Variabel Penelitian
Independen Variabel
terdapat Independennya
pengetahuan adalah faktor
bank syariah faktor yang
mempengaruahi
2. | (Rahman, 2013) Analisa e Variabel Terdapat
Faktor Perpindahan dependennya variabel
Konsumen (Customer Switching independen
Switching ) Bank Intention yang lain dari
Konvensional ke Bank perpindahan
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Syariah di Kota e Salah satu konsumen
Bengkulu variabel Tempat
independen penelitian
menggunakan Waktu
ethical problem Penelitian
Objek
penelitian
(Mediana, 2020) e Variabel Variabel
Pengaruh Faktor Internal dependennya Independennya
dan faktor eksternal Switching yaitu factor
Customer Switching Intention eksternal
Intention terhadap e Variabel Tempat
Peningkatan Potensi Independen penelitian
Nasabah Baru (Bank Faktor Waktu
Syariah ) independenya penelitian
meliputi Objek
pengetahuan Penelitian
bank syariah
(Wardana, 2002) o Variabel Waktu
Antaseden Niat Independennya penelitian
Pindah  Nasabah adalah ethical Objek
Bank di problem penelitian
Yogyakarta e Variabel Tempat
dependen penelitian
adalah nait
pindah atau
switching
intention
(Putri &  Salim, e Variabel Tempat
2017) Keterkaitan dependen yaitu penelitian
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faktor Demografi niat beralih atau Waktu
dengan Motif Switching penelitian
Berpindah Pilihan Intention Objek
Layanan Hotel Variabel penelitian
Berbintang Di Kota independennya
Bengkulu yaitu ethical

problem
(Indra Suwandi, Variabel Tempat
2023) Inertia and dependen yaitu penelitian
Switching Intention switching Waktu
Analysis of Muslim intention penelitian
Customers to Variabel Objek
Switch to Sharia independen penelitian
Banks in Indonesia yaitu

pengetahuan

bank syariah
(Marlinda, - 2021) Variabel Terdapat
Analisis dependen yaitu variabel
Perpindahan switching independen
Konsumen dari Variable yang lain dari
Bank Konvensional independen perpindahan

ke Bank Syariah

salah satunya
yaitu ethical

problem

konsumen
Tempat
penelitian
Waktu
Penelitian
Objek

penelitian

sSumber: data sekunder yang diolah
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C. Hipotesis Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2020) hipotesis didefinisikan jawaban
sementara dari rumusan masalah dan bersifat sementara yang dinyatakan
dalam kalimat pernyataan. Pada penelitian ini hipotesisnya yaitu :

1. Pengaruh pengetahuan bank syariah terhadap Switching

Intention
Menurut (S Notoatmodjo, 2007) pengetahuan bank syariah
merupakan hasil dari apa yang diketahui seseorang setelah
melakukan pengindraan yang dialaminya tentang bank syariah.

Pengetahuan bank syariah juga sangat penting dalam mendominasi

terbentuknya perilaku terbuka (Donsu, 2017).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Suwarsih,

2017) menunjukkan bahwa ada beberapa unsur yang melakukan
seseorang switching intention salah satunya yaitu pengetahuan bank
syariah. Penelitian yang dilakukan oleh (Mediana, 2020) juga
menunjukkan hasil yang sama bahwa faktor internal yang meliputi
pengetahuan dan kepercayaan juga berpangaruh positif secara
signifikan terhadap customer switching intention. Adapun penelitian
yang dilakukan oleh (Liwandani, 2021) bahwasanya dengan
pengetahuan bank syariah berpengaruh positif dengan konsumen
melakukan switching brand.

Hi : Pengetahuan bank syariah berpengaruh positif terhadap

Switching Intention dari bank konvensional ke bank syariah

2. Pengaruh ethical problem terhadap Switching Intention

Menurut (Kiel, 2005) berpendapat bahwa perusahaan
membutuhkan pemimpin yang menerapkan standar etika dan moral
yang tinggi agar lebih sukses dalam jangka panjang. Ethical problem
juga perlu diperhatikan karena dipengaruhi oleh perilaku konsumen
yang sesuai dengan norma-norma sosial.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh dilakukan

oleh (Rahman, 2013) yang mengatakan bahwa ada beberapa faktor
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yang mempengaruhi konsumen beberapa faktor perpindahan salah
satunya adalah ethical problem. Selain itu penelitian (Putri & Salim,
2017) juga melakukan penelitian yang menghasilkan ethical
problem memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Switching
Intention. Tidak hanya itu penelitian yang dilakukan oleh
(Wardhana & Purwanto, 2006) juga menghasilkan yang sama bahwa
ethical problem menjadi salah satu factor yang mempengaruhi
seseorang melakukan Switching Intention. Dalam penelitian
(Suwarsih, 2017) teradapat faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh secara simultan bagi calon nasabah bank syariah untuk
switching intention. Salah satu faktor internal yang berpengaruh
yaitu pengetahuan dan ethical problem dapat dikategorikan sebagai
faktor eksternal karena calon nasabah berpotensi akan switching
intention apabila ia memiliki pengetahuan yang tinggi dan merasa
nyaman bertantrasaksi di bank tersebut.

H2 : Ethical problem berpengaruh positif terhadap Switching
Intention dari bank konvensional ke bank syariah

Hs : Pengetahuan bank syariah dan ethical problem
berpengaruh = positif secara simultan terhadap Switching

Intention dari bank konvensional ke bank syariah.
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Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Pengetahuan Bank
Syariah (X1)

Switching
Intention (Y)

Ethical Problem
(X2)

________________________________________________________

: Menunjukkan berpengaruh secara parsial

-------------------------- : Menunjukkan berpengaruh secara simultan

Landasan Teologis

Dalam perilaku konsumen dapat diduga besar kecilnya intensi
seseorang untuk melakukan tertentu sebagai tanggapan terhadap suatu
objek. Menurut  (Ajzen, 1991), switching intention merupakan
kecenderungan perilaku yang dalam jangka waktu tertentu serta dalam
kesempatan yang tepat akan diwujudkan dalam bentuk tindakan. Dengan
kata lain, switching intention merupakan konstruk dalam diri seseorang
yang mengacu pada keinginan untuk melakukan suatu perilaku dan
merupakan determinan terdekat terhadap perilaku yang akan dilakukan
seseorang. Besarnya suatu komitmen mendefinisikan terwujudnya perilaku
seseorang tersebut. Switching intention atau niat beralih merupakan salah
satu kunci dari suaty perbuatan yang bernilai ibadah. Penjelasan pentingnya
seseorang tentang niat terdapat dalam hadis Rasulullah SAW dan kaidah

figh yakni:
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Artinya : “Dari Umar, bahwa Rasullullah SAW bersabda; “ Semua
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah
dan rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya...”
(H.R. Bukhari Bo.54 Fathul Bari)

cill, Je @)

Artinya : ” Semua Perbuatan tergantung pada niatnya”

Hadis dan fikih tersebut menampilkan bahwa niat atau intention
menjadi faktor yang penting sebelum seseorang melakukan suatu perilaku
atau perbuatan. Sesungguhnya tidak ad amalan yang diterima kecuali
berdasarkan dengan niat dan manusia akan diberikan pahala dan siksa
tergantung pad niatnya. Apabila niatnya baik maka amalannya pun baik,

tetapi jika niatnya buruk maka amalannya akan buruk.

Konsep switching intention nasabah berkaitan dengan bank syariah
dengan besarnya ketertarikan seseorang dalam beralih menjadi nasabah
bank syariah dari bank konvensional. Ketertarikan seorang nasabah dapat
diwujudkan dengan mengumpulkan banyak informasi sebanyak mungkin

dan memunculkannya dalam bentuk tindakan.

Dalam konsep beralih dari nasabah bank konvensional menjadi bank
syariah dianjurkan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah (2: 278-
279) sebagai berikut :
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Artinya :” Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah
dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok
hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).”

Berdasarkan firman Allah SWT dalm Qs Al-Bagarah (2:278-279)
bahwasanya melarang untuk memakan riba dan menjauhi segala sesuatu
yang berbau riba, hal ini dipertegas di ayat 289 yakni kepada orang yang
telah mengetahui hukum riba, tetapi mereka masih terus melakukannya ini
berarti bahwa mereka tidak mengindahkan perintah Allah. Di dalam agama
islam ada beberapa yang dilarang dalam aktifikas ekonomi lainnya. Maka
hal tersebut bisa menjadi pertimbangan bagi umat muslim untuk beralih dari
nasabah bank konvensional menjadi nasabah bank syariah deni menghindari

transaksi yang dilarang islam



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang mana
data yang didapat berupa statistik dan angka-angka hasil pengolahan
kuisioner (Sulasih, 2017). Menurut (Sugiyono, 2020) Penelitian kuantitatif
merupakan jenis penelitian hubungan kausal dengan maskud hubungan
sebab akibat antara variabel independen dengan variabel dependen. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana suatu variabel mempengaruhi

variabel lain atau hubungan antara variabel dependen dan independen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini berlokasi di UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani No. 40-A,
Purwanegara, Purwokerto Utara.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Februari 2023

sampai dengan selesai.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi  menurut (Sugiyono, 2020) didefiniskan sebagai
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki jumlah
dan ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipahami yang
kemudian dapat menyimpulkannya. Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah mahasiswa aktif UIN Prof K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi

Perbankan Syariah dengan jumlah populasi 701 mahasiswa.
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2. Sampel
Di dalam penelitian kuantitatif, sampel menurut (Sugiyono, 2020)
didefinisikan sebagai sebagian dari total dan ciri yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini mengggunakan metode Slovin.
Menurut (Sugiyono, 2020) rumus ini digunakan jika populasi sudah

diketahui jumlahnya. Rumus Slovin yaitu:

3 N
1 T+ N(e)?
Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Kesalahan sampel 5% .

Pada penelitian ini jJumlah sampel dapat diketahui sebagai berikut :

N
T T NGe?
701
1= 14701(0,05)2
701
"= 27525
n= 254,677

n = 255

Dari perhitungan tersebut minimal sampel dalam penelitian ini
berjumlah 255 mahasiswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki jumlah
ciri tertentu. Dalam hal ini pengambilan sampel menggunakan
teknik non probability sampling yaitu dengan metode purposive
sampling. Menurut (Sugiyono, 2020) metode purposive sampling
diartikan untuk menentukan sampel berdasarkan kriteria-ktiteria
yang telah ditentukan. Adapun Kriteria pengambilan sampel antara

lain :



36

e Responden merupakan mahasiswa aktif dari tahun Angkatan
2019 - 2021 di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi
Perbankan Syariah.

e Responden merupakan nasabah bank konvensional.

e Responden pernah bertransaksi di bank syariah

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2020), variabel penelitian didefinisikan sebagai
suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini variabel yang
digunakan yaitu :

a. Variabel independen (variabel bebas) diartikan variabel yang
mempengaruhi  atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Variabel
independen disimbolkan dengan X. variabel independen pada
penelitian ini yaitu Pengetahuan Bank Syariah (X1) dan Ethical
Problem (X2).

b. Variabel dependen (variabel terikat) ialah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
independen (variabel bebas). Variabel dependen disimbolkan
dengan Y. Pada penelitian ini variabel dependen adalah

switching intention.
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Indikator Penelitian

Tabel 3.1

Indikator Penelitian

37

ketidaksehatan
ataupun nilai-nilai
sosial (Putri & Salim,

2017).

No Variabel Definisi Indikator
1. | Pengetahuan | Menurut  (Siswanti, Konsep dasar bank
Bank Syariah | 2019) pengetahuan syariah  (Kaottler,
(X1) bank syariah 2000)
merupakan semua hal Lokasi
yang berdasarkan Prinsip-prinsip
ketentuan dan prinsip Akad
syariah islam dengan Pelayanan prosedur
sistem bagi hasil. (S Notoatmodio,
2003)
2. | Ethical Ethical Problem Dishonest behavior
Problem (X2) | menurut (Keaveney, (perilaku tidak
1995)  didefinisikan jujur)
masalah yang Intimidating
berkaitan dengan behavior (perilaku
masalah perilaku intimidasi)
seperti moral, Unsafe (tidak
ketidakamanan, aman)

Conflict of interest
(konflik
pertentangan)
(Keaveney, 1995)

3. | Switching

Intention (Y)

Switching  Intention
menurut (Bansal et al.,
2005)

didefinisikan sebagai

dapat

tara kemungkinan atau

Nasabah memiliki
niat untuk beralih
Nasabah
beralih

akan
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kepastian bahwa | e Kemungkinan
konsumen akan peralihannya akan
beralih dari penyedia tinggi

layanan saat ini ke (Mannan et al,

penyedia layanan atau 2017).

produk baru.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuisioner

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
kuisioner. Menurut (Sugiyono, 2020) kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.

Dalam penelitian ini melakukan penyebaran kuesioner tentang
pengaruh pengentahuan bank syariah dan ethical problem terhadap
switching intention dari bank konvensional ke bank syariah yang
dilakukan baik secara online dengan foogle form dan offline. Dalam
penelitian ini menggunakan pengukuran Skala Likert yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2020). Dengan Skala Likert,
maka variabel pengetahuan bank syariah, ethical problem dan switching
intention akan diukur melalui indikator per variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pernyataan.
Pernyataan atau pertanyaan tersebut dijasajikan dalam pilihan angka 1
sampai dengan 5 dengan rincian sebagai berikut:

Sangat tidak setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS) 2

Netral (T) .3

Setuju (S) 4
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Sangat Setuju (SS) 5
2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi mengenai pengaruh
pengetahuan bank syariah dan ethical problem terhadap switching
intention dari nasabah bank konvensional ke bank syariah yang
ditujukan kepada mahasiswa aktif perbankan syaiah tahun angkatan
2019-2021. Observasi ini digunakan berkenaan dengan penelitian
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,2020). Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan observasi pendahuluan secara online melalui google

form.

F. Sumber Data
Data penelitian yang digunakan terdiri atas data yakni data primer
dan data sekunder:

1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian. Data primer diperoleh dari sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini diperoleh
melalui observasi pendahuluan serta penyebaran dan pengisian kuisoner.
Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan google form secara
online yang ditujukan kepada mahasiswa perbankan syariah yang
kemudian didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa perbankan syariah
merupakan nasabah bank konvensional dan belum menggunakan bank
syariah. Sedangkan untuk pengisian kuesioner dalam penelitian ini,
peneliti menyebarkan kuesioner dengan dua cara, yaitu secara online
melalui google form dan offline. Kuesioner ini disebarkan kepada
mahasiswa aktif Perbankan Syariah dan yang bukan merupakan nasabah
bank syariah dengan populasi sebanyak 1.152 dan didapatkan sampel
berjumlah 255. Penyebaran kuesioner ini digunakan untuk mendukung
penelitian ini dan menghasilkan bahwa pengetahuan tentang bank
syariah dan ethical problem memilliki potensi untuk mahasiswa

melakukan switching intention. Kuesioner yang diberikan kepada
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responden meliputi indikator yang ada dalam pengetahuan bank syariah,
ethical problem dan switching intention.

2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui artikel-
artikel jurnal dan literatur pendukung lainnya. data dari sumber sekunder
yang diperoleh berupa teori dan penelitian-penelitian sebelumnya. Data
sekunder biasanya berupa diagram, grafik atau tabel. Dalam penelitian
ini peneliti memperoleh data sekunder mahasiswa aktif Perbankan
Syariah melalui Kasubag Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN
Prof.K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Selain itu peneliti memperoleh
referensi penelitian sebelumnya dari buku serta artikel melalui google
scholar dan jurnal internasional.

G. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah data primer yang dikumpulkan melalui kuisioner,
penulis akan menggunakan teknik analisis data melaui uji statistik sebagai
berikut :
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji validitas untuk menunjukkan
tingkat keakuratan antara informasi yang dikumpulkan oleh
peneliti. Uji validitas menggunakan alat ukur kuesioner untuk
mengukur apakah data tersebut valid atau tidak. Uji validitas
dilakukan untuk membandingkan rmitung dengan raper dengan taraf
signifikasi 5% atau 0,05. Adapun syarat menurut (Ghozali, 2013)
kriteria dalam pengemabilan keputusan yakni :
1) Jika nilai rhitung > ranel Maka pernyataan tersebut valid.
2) Jika nilai rhitung < rapel Maka pernyataan tersebut tidak

valid. .
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dilakukan pada mahasiswa aktif UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Prodi Perbankan Syariah dari tahun angkatan 2019-2021
dengan menggunakan pernyataan yang telah dinyatakan valid
dalam uji validitas dan akan ditentukan realibilitasnya. Teknik uji
statistik cronbach’s alpha dengan SPSS digunakan untuk menguji
reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut :
1) Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka pernyataan
tersebut disebut reliabel
2) Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka pernyataan
tersebut dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2018).
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui residual yang
normal/tidak dengan model regresi. Apabila suatu variabel tidak
berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami
penurunan. Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov dengan dasar pengambilam keputusan sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal
2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal (Ghozali, 2013).
b. Uji validkolinieritas
Uji Multikolonieritas mempunyai tujuan untuk menguji
apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel
bebas atau tidak. Multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai
Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan

model regresi dapat dilihat sebagai berikut :
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1) Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,10, maka
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
2) Jika nilai VIF atau nilai Tolerance < 0,10, maka
dinyatakan terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013).
c. Uji Heteroskedasitistas
Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah
terdapat varian variabel yang tidak sama dalam suatu model regresi.
Dalam penelitian ini, yang digunakan ialah metode glejser. Metode
Glejser dapat meregresikan kedua variabel bebas terhadap nilai
mutlak pada residualnya. Pada model ini menunjukkan gejala
heteroskedasititas ketika variabel bebas memiliki signifikansi
terhadap nilai mutlak residual. Dasar pengambilan keputusan uji
glejser yakni:
1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
3. Analisis Data
a. Analisis Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dengan metode regresi liniear berganda digunakan untuk
mngetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen dan variabel
independen (Suliyanto,2011). Dalam penelitian ini vyaitu:
Pengetahuan Bank Syariah (X1) dan Ethical problem (Xz) terhadap
Switching Intention (Y), pembentuk umum yang digunakan untuk
persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut
(Suliyanto, 2011) :
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Y=a+pB1X1 + B2X2 +e

Keterangan :
Y = Switching Intention (Variabel Dependen)
a = Konstanta
B1 = Koefisiensi regresi dari Pengetahuan Bank Syariah (Variabel
Independen)
B2 = Koefisiensi regresi dari Ethical Problem (Variabel
Independen)
X1 = Pengetahuan Bank Syariah (Variabel Independen)
Xz = Ethical problem (Variabel Independen)
e = Nilai residu

4. Uji Hipotesis

a. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengukur apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel memiliki
pengaruh yang berarti apabila thiung > tiaber. Adapun perhitungan
rumus dalam perrhitungan df untuk thiung Sebagi berikut df: a, n-k.
Kaidah keputusan keputusan dalam kriteria dari uji t ini yakni:

1) Jika nilai signifikasi uji t < 0,05 atau thitung > tranel maka
hipotesisnya diterima. Yang artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen

2) Jika nilai signifikasi t > 0,05 atau thiung < tranel Maka
hipotesisnya ditolak. Yang artinya tidak dapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2013)

b. Uji f (Uji Simultan)

Uji f bertujuan untuk mengukur apakah variabel independen
yang digunakan dapat menerangkan perubahan nilai variabel
dependen atau tidak. Persamaan regresi yang terbentuk masuk

kriteria fit (cocok) apabila fritung > f taber dengan derajat bebas : df: a,
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(k-1), (n-k) atau nilai signifikasi , 0,05 atau dapat dikatakan sebagai
berikut :

1) Jika nilai signifikasi F < 0,05 atau fhitung > ftaber maka
hipotesisnya diterima. Artinya variabel pengetahuan
bank syariah dan ethical problem berpengaruh terhadap
switching intention

2) Jika nilai signifikasi F > 0,05 atau fhitung < fraber maka
hipotesisnya ditolak. Artinya variabel pengetahuan bank
syariah dan ethical problem tidak berpengaruh terhadap
switching intention (Ghozali, 2013).

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinan / R? berkisar antara nol (0)
dan satu (1). Jika nilai koefisien determinasi suatu variabel
mendekati angka nol (0) berarti kemampuan model dalam
menejelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya jika nilai
koefisien determinasi suatu variabel mendekati satu (1) berarti
variabel bebas mempunyai kekuatanyang lebih besar untuk

mempengaruhi variabel terikat (Suliyanto, 2011)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri merupakan salah satu perguruan
tinggi di Purwokerto. Awal mula berdirinya UIN Prof.K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dimulai dari pengembangan Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1964-1994), Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang (1994-1997) yang berada di Purwokerto,
kemudian berganti nama menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto (1997-2014). Seiring berjalannya waktu nama
STAIN berganti status menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto (2014-2021). Tepat pada tanggal 11 Mei 2021 berganti
status dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi Universitas
Islan Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Saat ini UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto mempunyai 5
Fakultas dengan 21 program studi yaitu :
a. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
1) Ekonomi Syariah
2) Perbankan Syariah
3) Manajemen Zakat dan Wakaf
b. Fakultas Syariah
1) Hukum Ekonomi Syariah
2) Hukum Keluarga Islam
3) Hukum Tata negara
4) Perbandingan Madzhab
c. Fakultas Dakwah dan Komunikasi

1) Bimbingan dan Konseling Islam
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2)
3)
4)
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Komunikasi dan Penyiaran Islam
Manajemen Dakwah

Pengembangan Masyarakat Islam

d. Fakultas Tarbiyah lImu Keguruan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Manajemen Pendidikan Islam
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Bahasa Arab

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Tadris Bahasa Inggris

Tadris Matematika

e. Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora

1)
2)
3)

lImu Al-Qur’an dan Tafsir
Sejarah Peradaban Islam

Studi Agama-Agama

f.  Pascasarjana

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Doktor Studi Islam

Magister Ekonomi Syariah

Magister Hukum Ekonomi Syariah
Magister Manajemen Pendidikan Islam
Magister Pendidikan Agama Islam
Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atau biasa disebut
dengan FEBI adalah salah satu fakultas dari UIN Prof.K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto. Hal ini berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 139 tahun 2014 pada 17 Oktober 2014

yang disetujui Presiden Susilo Bambang Yudhoyono di Istana

Negera Jakarta. FEBI mempunyai tiga program studi yaitu Ekonomi

Syariah, Perbankan Syariah, Manajemen Zakat dan Wakaf.
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mempunyai tanggung
jawab untuk mengartikan ilmu keislaman dan sosial pada tatanan
praktis (humanisasi ilmu-ilmu keislaman). Hal ini yang menjadikan
FEBI mengatur soft skill mahasiswanya dengan melaksanakan
berbagai usaha yang sistematis, praktis dan integralistis melalui
penguasaan ekonomi dan bisnis islam secara teoritis dan praktis.
Dengan tujuan memberi keikutsertaan dalam pemikiran serta bisa
memberi problem solving pada masalah ekonomi, sosial dan

kemasyarakatan.

Berdirinya FEBI tidak terlepas dari kecepatan tumbuhnya
bidang ekonomi yang berbasis syariah, seperti perbankan syariah,
asuransi. syariah (takaful), Lembaga keuangan mikro syariah,
perhotelan, dan bisnis lain yang dikelola berdasar syariah. Industri
perbankan syariah memiliki target agar tercapainya market share
lima persen menjadikan pengembangan Pendidikan ekonomi islam
harus berdasar keperluan masyarakat. Akan tetapi harus ada
dukungan dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas,
sehinggga memerlukan tambahan SDM (FEBI, 2021).

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
a. Visi
Unggul, Progresif, dan Integratif dalam Pengembangan IImu
Ekonomi dan Bisnis Islam di ASEAN tahun 2040.
b. Misi
1) Menyelenggarakan Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Islam yang
unggul, progresif, dan integratif.
2) Menjadi Research Center dalam bidang Ekonomi dan Bisnis
Islam.
3) Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat melalui

program kemitraan dan kerjasama.
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4) Mencetak lulusan yang mandiri berintegrasi dan islami dengan
berbekal ilmu pengetahuan, hard, dan soft skill.

5) Menyelenggarakan tata kelola dan pelayanan prima Pendidikan
Tinggi

Tujuan

1) Melahirkan fakultas, jurusan dan program studi yang unggul
dan mampu bersaing di tingkat nasional dan regional

2) Menghasilkan lulusan yang kreatif, inovatif dan professional di
bidang ekonomi dan bisnis islam, perbankan islam, perzakatan
dan perwakafan.

3) Menghasilkan lulusan yang memiliki yang memiliki
keunggulan dalam pengetahuan, hard skill dan soft kill sesuai
dengan tuntutan stakeholder (pengguna lulusan) dan mampu
berkompetisi di tingkat nasional dan regional

4) Menghasilkan iklim akademik yang sinergis dan berkelanjutan
dengan sistem informasi manajemen berbasis ICT (Information
and Communication of Technology)

5) Melahirkan Sumber Daya Manusia yang berbudaya organisasi
dan adaptif terhadap perubahan zaman

6) Menghasilkan karya ilmiah dalam bidang ekonomi dan bisnis
islam, perbankan islam, perzakatan dan perwakafan yang
dipublikasikan dalam jurnal

7) Menjadikan FEBI sebagai pusat penelitian bidang ilmu-ilmu
ekonomi dan bisnis islam perbankan islam, perzakatan dan
perwakafan

8) Menjadikan lembaga-lembaga nasional dan internasional
sebagai mitra kerjasama dalam bidang keilmuan dan teknologi
yang berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat

9) Menjalin kerjasama dengan alumni untuk membentuk jaringan

kerjasama dalam meningkatkan kualitas outcome
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10) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemandirian dalam
ekonomi dan bisnis islam perbankan islam, perzakatan dan
perwakafan

11) Melahirkan  output yang  berbudi  luhur, berjiwa

entrepreneurship dan berintegritas dan bermoral

. Sasaran

1) Menghasilkan sarjana ekonomi dan bisnis islam yang jujur dan
adil, berkarakter kepemimpinan, berwawasan persatuan dan
kesatuan bangsa, mampu menganalisis perkembangan ilmu
ekonomi dan bisnis kini dan masa depan, baik secara teori
maupun penerapannya

2) Terpenuhinya kebutuhan professional dalam bidang ekonomi
dan bisnis islam yang dapat menunjang pembangunan nasional
yang berdaya saing global

3) Meningkatkan kualitas kurikulum dan evaluasi yang relevan
dengan orientasi profesi lulusan agar terjadi kesinambungan dan
menjamin keberlanjutan fakultas

4) Meningkatkan dosen FEBI berpendidikan S3 sebanyakan 90%
setiap prodi memiliki minimal tiga Guru Besar pada tahun 2025

5) Memberikan pelayanan prima untuk meningkatkan suasana
akademik yang kondusif melalui pengembangan infrastruktur,
kualifikasi dosen, agenda riset, laboratorium dan perpustakaan

6) Terwujudnya komitmen di kalangan civitas akademika dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, proses
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat

7) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian ekonomi dan
bisnis islam

8) Meningkatkan kerjasama dan kemitraan institusional antar
lembaga perguruan tinggi, dunia usaha, lembaga, industri baik
di dalam negeri maupun luar negeri minimal lima kerjasama
baru di tahun 2023
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9) Melaksanakan pembinaan mahasiswa dan alumni secara

terpadu

dan

berkesinambungan

untuk  menumbuhkan

kemandirian, rasa bangga dan cinta almamater

10) Menyiapkan sarjana yang berjiwa entrepreneur, profesional,

berbudi luhur dan tulus dalam mengembangkan ekonomi

dengan prinsip keindonesiaan (FEBI, 2021).

e. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Prof K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto antara lain :

Gambar 4.1

Struktur Organisasi

Dekan: Dr. H. Jamal
Abdul Aziz, M.Ag

Wakil Dekan I: Dr.
Ahmad Dahlan,
M.S.1

Wakil Dekan Il; Dr.
Atabik, M.Ag

Wakil Dekan llI : lin
Solikhin, M.Ag

Kepala

Laboratorium:
H.Sochimin, Lc,

M.Si

Ketua Jurusan: Yoiz
Shofwa Shahrani,
S.P.,M.Si

Kabag TU: Sapuan,
S.Ag., M.

JFT

Sekretaris Jurusan:
H.Slamet Akhmadi,
S.Ag., M.S.I

Laboran: M. Agus
Athourrokhman, S.E

Koordinator Prodi
ES: Dewi Laela
Hilyatin, S.E.,M.S.I

Koordinator Podi PS:
Hastin Tri Utami,
S.E., M.Si., Ak

Koordinator Prodi
Mazawa: Mahardika
Cipta Raharja S.E.,

M.Si

Koordinator AUPK :
Muslimah S.E.,
M.Ak

Koordinator AKA:
Tri Mulatsih
Pudjileksani. S.H
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B. Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, terdapat sampel yang jumlahnya 255
responden. Responden yang digunakan adalah mahasiswa aktif tahun
Angkatan 2019-2021 Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam yang merupakan nasabah bank konvensional dan pernah
bertransaksi di bank syariah. Agar mendapat gambaran secara umumnya
tentang yang melatarbelakangi sampel penelitian yang digunakan,
menjadikan dijelaskannya mengenai karakteristik responden sebagai
sampel penelitian. Adapun karakteristik responden dijelaskan dalam
berbagal jenis tabel sebagai berikut :

1. Karakteristik Responden berdasarkan tahun Angkatan
Responden berdasarkan tahun angkatan dapat diklasifikasikan

menjadi 3 yaitu :

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

No Tahun Angkatan Frekuensi Presentase
1 2019 70 28%
2 2020 177 69%
3 2021 8 3%
Jumlah 255 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Dari data tabel 4.1 menunjukkan jumlah frekuensidan presentase
berdasarkan tahun angkatan. Terdapat 3 angkatan yang diamati yaitu
angkatan 2019,2020, dan 2021. Dari data tersebut, diketahui bahwa
terdapat 70 orang dari angkatan 2019, 177 orang dari angkatan 2020 dan
8 orang dari angkatan 2021. Oleh karena itu total frekuensi dalam
sampel tersebut adalah 255 orang. Selain itu diperoleh juga informasi
tentang presentase masing masing tahun angkatan. Tahun angkatan
2019 didapat 28% sedangkan tahun angkatan 2020 didapatkan frekuensi
69% dan pada tahun 2021 didapatkan 3%.
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Dari data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas dalam
penelitian ini ialah mahasiswa dari angkatan 2020 dengan jumlah
sebanyak 177 orang dengan presentase 69%

Karakteristik responden yang didasarkan pada jenis kelamin

Responden berdasarkan pada jenis kelamin dapat diklasifikasikan

menjadi 3 yakni :

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki-Laki 45 18%
2 Perempuan 210 82%
Jumlah 255 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan jumlah frekuensi dan presentase
berdasarkan jenis kelamin. Terdapat 2 jenis kelamin yang diamati yaitu
perempuan dan laki-laki. Dari data tersebut, diketahui bahwa terdapat
45 orang yang berjenis kelamin laki-laki dan 210 orang yang berjenis
kelamin perempuan. Oleh karena itu total frekuensi dalam sampel
tersebut adalah 255 orang. Selain itu diperoleh juga informasi tentang
presentase masing masing jenis kelamin dalam penelitian ini. Terdapat
18% untuk presentasi laki laki dan 82% untuk presentase perempuan.

Dari data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas dalam
penelitian ini ialah mahsiswa berjenis kelamin perempuan sebanyak 210
mahasiswa dengan presentase 82%.

Karakteristik Responden yang didasarkan Usia
Pengelompokkan responden didasarkan usia dibedakan menjadi 3

antara lain:
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Presentase
1 17-19 8 3%
2 20-22 244 96%
3 23-25 3 1%
Jumlah 255 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan jumlah frekuensi dan presentase
berdasarkan usia. Terdapat 4 range yang diamati yaitu 17-19 tahun, 20-
22 tahun dan 23-25 tahun dan >25 tahun. Akan tetapi untuk usia tidak
ada responden yang berusia diatas >25 tahun. Maka dari data hasil
penelitian, diketahui bahwa terdapat 8 orang untuk usia 17-19 tahun,
244 orang dari usia 20-22 tahun dan3 orang dari usia 23-25 tahun. Oleh
karena itu total frekuensi dalam sampel tersebut adalah 255 orang.

Selain itu diperoleh juga informasi tentang presentase masing
masing range usia . Usia 17-19 didapat 3% sedangkan usia 20-22
didapat 96% dan usia 23-25 didapat 1%.

Dari data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas dalam
penelitian ini ialah mahsiswa yang berusia 20-22 tahun sebanyak 244
orang dengan presentase 96%

Karakteristik Responden yang didasarkan pada Nasabah Bank
Konvensional
Pengelompokan responden didasarkan pada nasabah bank

konvensional yang terdiri dari :
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Tabel 4.4
Kakateristik Responden Berdasarkan Nasabah Bank Konvensional
No | Nasabah Bank Konvensional Frekuensi Presentase
1 BRI 196 76,8%
2 BNI 25 9,8%
3 BCA 17 6,7%
4 Bank Jateng 4 1,6%
5 Mandiri 12 4,7%
6 Mega 1 0,4%
Jumlah 255 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.4  menunjukkan jumlah frekuensi dan
presentase berdasarkan nasabah bank konvensional. Terdapat 6 nasbaah
dari bank konvensional yaitu BRI1,BNI, BCA, Bank Jateng, Mandiri, dan
bank Mega. Dari data tersebut, diketahui bahwa terdapat 196 merupakan
nasabah bank BRI, 25 orang merupakan nasabah BNI, 17 orang nasabah
BCA, 4 orang nasabah bank jateng, 12 orang nasabah bank mandiri dan
1 orang merupakan nasabah bank mega. Oleh karena itu total frekuensi
dalam sampel tersebut adalah 255 orang. Selain itu diperoleh juga
informasi tentang presentase masing masing nasabah bank
konvensional. Untuk bank BRI sebanyak 76,8%, BNI 9,8%,BCA 1,6%,
mandiri 4,7% dan bank mega 0,4%

Dari data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas dalam
penelitian ini ialah mahasiswa dari nasabah bank BRI dengan jumlah

sebanyak 196 orang dengan presentasi 76,8%.
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C. Hasil Penelitian

1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur data (kuisioner)
yang diperoleh merupakan data yang valid atau tidak. Uji signifikasi
dapat dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan reaper untuk
degree of freedom (df= n-2) dengan alpha = 0,05. Adapun syarat
menurut (Ghozali, 2013) kriteria dalam pengemabilan keputusan
yakni :
3) Jika nilai rhitung > rtabel Maka pernyataan tersebut valid.
4) Jika nilai rhiwung < ravel maka pernyataan tersebut tidak
valid. .
Nilai raver dicari dengan tabel statistik pada signifikasi 0,05
yakni sebagai berikut :
ltabel = N-2
= 255-2
=253
=0,122
Uji validitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 26 dengan

menghasilkan sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas

Variabel No. Nilai r Nilai r Keterangan

Item | hitung tabel

Pengetahuan X1.1 0,706 0,122 Valid
Bank Syariah | X1.2 0.659 0,122 Valid
(X2) X1.3 0,776 0,122 Valid
X1.4 0,792 0,122 Valid

X1.5 0,774 0,122 Valid

X2.1 0,716 0,122 Valid
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Ethical X2.2 0,246 0,122 Valid
Problem (X2) | X2.3 0,731 0,122 Valid
X2.4 | 0,808 0,122 Valid

Switching Y.1 0,657 0,122 Valid
Intention (YY) Y.2 0,902 0,122 Valid
Y.3 0,891 0,122 Valid

Sumber:hasil olahan data kuesioner melalui SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji validitas
pada masing-masing item pernyataan Yyakni pada variabel
pengetahuan bank syariah berjumlah 5 pernyataan, variabel ethical
problem berjumlah 4 pernyataan dan variabel switching intention
berjumlah 3 pernyataan. Dari data tersebut dapat diamati bahwa
Mhitung lebih besar daripada reaper (Mhitung > 0,122). Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan kueisioner dinyatakan
valid dan dapat diikutsertakan pada analisis berikutnya.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dilakukan jika pernyataan yang telah
dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan
realibilitasnya. Hal ini dilakukan untuk melihat tanggapan atau
jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten, dan kuesioner
dapat dikatakan reliabel. Dalam pengambilan keputasan pada uji
reliabel dapat dikatakan reliabel dan tidak reliabel dengan syarat
yakni :
1) Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka pernyataan
tersebut disebut reliabel
2) Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka pernyataan
tersebut dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2018).
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57

Variabel Koefisien Keterangan
Cronbach
Alpha
Pengetahuan Bank Syariah (X1) 0,829 Reliabel
Ethical Problem (X2) 0,605 Reliabel
Switching Intention (Y) 0,849 Reliabel

Sumber: hasil olahan data kuesioner melalui SPSS versi 26

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa variabel

pengetahuan bank syariah (X1), Ethical Problem (X3), dan Switching

Intention (Y) memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua item perrnyataan dinyatakan

reliabel dan dapat dilanjutkan untuk pengujian hipotesis.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui residual yang

normal/tidak dengan model regresi. Apabila suatu variabel tidak

berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami

penurunan. Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov

Smirnov dengan dasar pengambilam keputusan sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data penelitian

berdistribusi normal

2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal (Ghozali, 2013).
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Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 255
Normal Mean 0,0000000
Parameters®P
Std. 2,11809286
Deviation
Most Absolute 0,052
Extreme
Differences
Positive 0,050
Negative -0,052
Test Statistik 0,052
Asymp. Sig. .097¢
(2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber: hasil olah kuesioner melalui SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa data hasil uji
normalitas memiliki nilai signifikasi sebesar 0,097 yang artinya nilai
tersebut lebih besar dari (> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa

data penelitian berdistribusi normal

3) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas berujuan untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak.
Multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai Tolerance (TOL) dan
Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan model regresi dapat

dilihat sebagai berikut :
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1) Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,10, maka

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.

2) Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,10, maka

dinyatakan terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013).

Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 4.8

Coefficients?

Unstandardized | standardized Collinearity
Model Coefficients | Coefficients | Sig. Statistiks
B Std.
Error Beta Tolerance | VIF
1| (Constant) | -0,325 | 1,315 -1 0,805
0,247
X1 0,360 | 0,059 0,374 | 6,134 | 0,000 0,669 | 1,495
X2 0,383 | 0,075 0,312 | 5,115 | 0,000 0,669 | 1,495

a. Dependent Variable: Y

Sumber: hasil olahan data kuesioner melalui SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada masing-

masing variabel mempunyai nilai TOL > 0,10 yakni pada variabel

Pengetahuan Bank Syariah (X1) sebesar 0,669, variabel Ethical
Problem (X2) sebesar 0,669. Sedangkan untuk nilai VIF pada

masing-masing variabel memiliki nilai < 10, yakni pada variabel

Pengetahuan Bank Syariah (X1) 1,495 dan pada variabel Ethical
Problem (X2) memiliki nilai 1,495. Maka dari itu karena nilai TOL

> 0,10 dan nilai VIF < 10 pada semua variabel, maka dapat

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi gejala

multikolinieritas dalam regresinya.

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah

terdapat varian variabel yang tidak sama dalam suatu model

regresi. Dalam penelitian ini, yang digunakan ialah metode glesjer.

Metode Glesjer dapat meregresikan kedua variabel bebas terhadap
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nilai mutlak pada residualnya. Pada model ini menunjukkan gejala
heteroskedastisitas ketika variabel bebas memiliki signifikansi
terhadap nilai mutlak residual. Pada model ini menunjukkan gejala
heteroskedasititas ketika variabel bebas memiliki signifikansi
terhadap nilai mutlak residual. Dasar pengambilan keputusan uji
glejser yakni:
1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients ]
Model t Sig.
B Std.
Error Beta
1 | (Constant) 1,540 | 0,845 1,824 | 0,069
X1 0,044 0,038 0,090 | 1,167 | 0,244
X2 -0,057 0,048 -0,091 | -1,185| 0,237

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: hasil olahan data kuesioner melalui SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas menunjukkkan bahwa pada variabel
pengetahuan bank syariah (X1) memiliki nilai signifikasi 0,244 >
0,05 dan variabel ethical problem (X2) mempunyai nilai signifikasi
0,237 > 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.
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3. Analisis Data
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Dengan metode regresi liniear berganda digunakan untuk mngetahui
seberapa besar pengaruh variabel dependen dan variabel independen
(Suliyanto,2011). Dalam penelitian ini yaitu: Pengetahuan Bank
Syariah (X1) dan Ethical problem (X2) terhadap Switching Intention
(YY), pembentuk umum yang digunakan untuk persamaan regresi

linear berganda adalah sebagai berikut (Suliyanto, 2011):
Y =a+B1X1 + B2X2 +e

Keterangan :

Y = Switching Intention (Variabel Dependen)

a = Konstanta

B1 = Koefisiensi regresi dari Pengetahuan Bank Syariah (Variabel
Independen)

B2 = Koefisiensi regresi dari Ethical problem (variabel Independen)
X1= Pengetahuan Bank Syariah (Variabel Independen)

X = Ethical problem (Variabel Independen)

e = Nilai residu
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Tabel 4.10

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients andaraize )
Model Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
1 | (Constant) -0,325 | 1,315 -0,247 0,805
Pengetahuan 0,360 | 0,059 0,374 6,134 0,000
Ethical 0,383 | 0,075 0,312 5,115 0,000
problem

a. Dependent Variable: Switching Intention

Sumber: hasil olahan data kuesioner melalui SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi
linier berganda antar variabel pengetahuan bank syariah (X1),
ethical problem (X2) dan switching intention (Y) yakni sebagai
berikut :

Y =-0,325 + 0,360X1 +0,383X> + e
Dari persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -0,325 dapat diartikan
apabila pengetahuan bank syariah dan ethical problem sama
dengan nol (0) maka switching intention mengalami penurunan.
Apabila pengetahuan bank syariah dan ethical problem berubah
maka switching intention pun akan ikut berubah.

2) Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan bank syariah (X1)
bernilai positif sebesar 0,360 yang dapat diartikan bahwa setipa
peningkatan pengetahuan bank syariah sebesar 1 satuan, maka
switching intention akan mengalami peningkatan sebesar 0,360

satuan dengan asumsi variabek ethical problem tetap.
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3) Nilai koefisien regresi variabel ethical problem (X2) bernilai
positif sebesar 0,383 yang dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan ethical problem sebesar 1 satuan, maka switching
intention akan mengalami peningkatan sebesar 0,383 dengan
asumsi variabel pengetahuan nilainya tetap.

4. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t digunakan untuk mengukur apakah variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel memiliki

pengaruh yang berarti apabila thiung > tiaber. Adapun perhitungan

rumus dalam perrhitungan df untuk thiung Sebagi berikut df: o, n-k.

Kaidah keputusan keputusan dalam kriteria dari uji t ini yakni:

1) Jika nilai signifikasi uji t < 0,05 atau thitung > ttaber maka
hipotesisnya diterima. Yang artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen

2) Jika nilai signifikasi t > 0,05 atau thitung < trabel Maka
hipotesisnya ditolak. Yang artinya tidak dapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2013)

tavel = a, (n-k)

= 0,05, (255-3)
= 0,05, 252
=1,969
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Tabel 4.11
Hasil Uji t
Coefficients?®
Unstandardized
Coefficients ;
Model Standgr_dlzed t Sig.
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -0,325 1,315 -0,247 0,805
Pengetahuan 0,360 0,059 0,374 6,134 0,000
Ethical 0,383 0,075 0,312 5,115 0,000
problem

a. Dependent Variable: Switching Intention

Sumber: hasil olahan data kuesioner melalui SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa uji t
terhadap variabel pengetahuan bank syariah (X1) memiliki thitung
sebesar 6,134 dengan signifikasi t sebesar 0,000. Oleh karena thiwung
> tpel (6,134 > 1,969) atau nilai signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,005)
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial pengetahuan bank

syariah berpengaruh positif terhadap switching intention (Y).

Uji t terhadap variabel ethical problem (X2) memiliki thitung
sebesar 5,115 dengan signifikasi t sebesar 0,000. Oleh karena itu
thitung > traver (5,115 > 1,969) atau nilai signifikasi <0.05 (0,000 <
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial ethical problem

(X2) berpengaruh positif terhadap switching intention ().

3) Uji f (simultan)

Uji f bertujuan untuk mengukur apakah variabel independen
yang digunakan dapat menerangkan perubahan nilai variabel
dependen atau tidak. Persamaan regresi yang terbentuk masuk
kriteria fit (cocok) apabila fritung > T tanel dengan derajat bebas : df: o,

(k-1), (n-k) atau nilai signifikasi , 0,05 dengan syarat sebagai
berikut:
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1) Jika nilai signifikasi F < 0,05 atau fhitung > fraver Maka
hipotesisnya diterima. Artinya variabel pengetahuan
bank syariah dan ethical problem berpengaruh terhadap
switching intention

2) Jika nilai signifikasi F > 0,05 atau fhiung < faer maka
hipotesisnya ditolak. Artinya variabel pengetahuan bank
syariah dan ethical problem tidak berpengaruh terhadap
switching intention (Ghozali, 2013).

ftavert =4, (k-1), (n-K)

= 0,05, (3-1),(255-3)

=0,05,2,252
=3,031
Tabel 4.12
Hasil Uji f
ANOVA®*
Sum of Mean .
{eag Squares i Square 3 Sig.
1 | Regression 663,681 2 331,840 74,647 .000P
Residual 1120,257 252 4,445
Total 1783,937 254

a. Dependent Variable: Switching Intention

b. Predictors: (Constant), Ethical problem, Pengetahuan

Sumber: hasil olahan data kuesioner SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai fhitung >
fraber (3,031 > 74,647) atau nilai signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan bank syariah
(X1) dan ethical problem (X>) secara simultan berpengaruh positif

terhadap switching intention (Y).
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b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinan / R? berkisar antara nol (0) dan
satu (1). Jika nilai koefisien determinasi suatu variabel mendekati
angka nol (0) berarti kemampuan model dalam menejelaskan
variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya jika nilai koefisien
determinasi suatu variabel mendekati satu (1) berarti variabel bebas
mempunyai kekuatanyang lebih besar untuk mempengaruhi variabel

terikat (Suliyanto, 2011).

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary

. Std.
R Adjusted Error of
Model R R
Square Square the
q Estimate
1 .6102 0,372 0,367 2,10843

a. Predictors: (Constant), Ethical Problem, Pengetahuan

Sumber: hasil olahan kuesioner melalui SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai
adjusted R Square sebesar 0,367 yang menunjukkan bahwa
36,7 % variabel pengetahuan bank syariah (X1) dan ethical
problem (X2) mampu menjelaskan variabel switching
intention sedangkan sisanya 63,3% dijelaskan oleh variabel
lain diluar penelitian ini. Seperti yang telah dikemukakan
oleh (Keaveney, 1995) bahwa ada beberapa variabel yang
mempengaruhi seseorang sebelum terjadinya switching

intention selain ethical problem yaitu price, inconvenience,
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core service failure, service encounter failure, response to

service failure, competition, involuntary switching.
D. Pembahasan

Selaras dengan penjelasan surat Al Bagarah (2:278-279) bahwa Allah
melarang untuk memakan dan menjauhi segala perbuatan yang berbau
dengan riba. Sebagai umat muslim hendaknya mengindahkan perintah
Allah dan menjauhi larangan tersebut. Hal ini bisa menjadi bahan
pertimbangan bagi umat muslim untuk beralih dari bank konvensional ke
bank syariah. Karena keterkaitan seorang nasabah dapat diwujudkan dengan
mengumpulkan banyak informasi sebanyak mungkin dan memunculkannya
dalam bentuk tindakan. Sesuai dengan hadis dan fikih yang telah dijelaskan
diatas bahwa sebelum seseorang melakukan suatu perilaku atau perbuatan
terdapat faktor faktor yang mendasari seperti dalam penelitian ini yaitu
pengetahuan bank syariah dan ethical problem.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada
mahasiswa aktif Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam di UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto sebanyak 255
responden dari tahun angkatan 2019-2021. Hasil dari penyebaran kuesioner
ini diolah menggunakan software SPSS versi 26.

Kemudian dari hasil interpretasi berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan dapat dipaparkan sebagai berikut :

1. Pengaruh pengetahuan bank syariah terhadap switching intention dari
bank konvensional ke bank syariah
Berdasarkan hasil perhitungan uji t (uji parsial) yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa H: diterima yakni pengetahuan bank syariah (X1)
secara parsial berpengaruh positif terhadap switching intention. Hal ini
1,969 (6,134 > 1,969) atau dengan nilai signifikasi < 0,05 (0,000 <

0,05). Dan pada uji regresi linier berganda koefisien pengetahuan bank

dapat dibuktikan bahwa thitung > taber Yang mana twner didapatkan >

syariah (X1) didapatkan sebesar 0,360 yang artinya bahwa setiap
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peningkatan pengetahuan bank syariah sebesar 1 satuan , maka

switching intention akan mengalami peningkatan sebesar 0,360 satuan

dengan asumsi variabel ethical problem nilainya tetap.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan pernyataan kepada

responden berdasar pada indikator yang diberikan, yakni :

1)

2)

3)

4)

5)

Konsep dasar bank syariah. Responden mahasiswa aktif
perbankan syariah dapat memaknai definisi dari bank syariah.
Hal ini terindikasi dari hasil kuesioner yang telah disebarkan
oleh peneliti.

Lokasi. Responden memberi tanggapan bahwa mereka
mengetahui lokasi bank syariah tetapi mayoritas lokasi yang
mereka ketahui yaitu Bank Syariah Indonesia KC KarangKobar.
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa responden
mengetahui lokasi bank syariah tidak hanya di Purwokerto tetapi
di luar Purwokerto.

Prinsip. Dalam bank syariah terdapat prinsip-prinsip yang sesuai
dengan syariah islam.syariah. Prinsip-prinsip yang ada dalam
bank syariah menjadi indikator dominan dalam penelitian ini.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penyebaran kuesioner yang
dilakukan peneliti.

Akad. Di dalam bank syariah setiap produk memiliki akad akad
sesuai dengan kebutuhan nasabah. Dan secara umum
pengetahuan responden tentang akad cukup baik.

Pelayanan prosedur. Pelayanan yang diberikan oleh pegawai
bank syariah terbilang cukup baik. Hal ini dapat dilihat atas
jawaban responden atas pernyataan terkait pelayanan bank

syariah.

Pengetahuan bank syariah yang telah didapatkan dalam bangku

perkuliahan seperti mata kuliah pengantar perbankan serta pengalaman

atas transaksi yang pernah dilakukan ketika ke bank syariah memiliki

dampak yang cukup baik terhadap mahasiswa. Hal ini bisa menjadi



69

pertimbangan bahwa dengan pengetahuan bank syariah terdapat

keinginan seseorang untuk melakukan switching intention.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Suwarsih, 2017) yang dalam penelitiannya terdapat faktor
intrinsik dan faktor ektrinsik yang mempengaruhi nasabah untuk
switching intention. Dalam penelitian tersebut pengetahuan termasuk
dalam kategori faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap
switching intention. Sama seperti penelitian yang telah dilakukan
(Marlinda, 2021) dengan pengetahuan bank syariah yang telah dimiliki
seseorang akan mempermudah seseorang untuk dapat bersosialisasi dan
juga dapat menjadikannya lebih baik ketika akan mengambil keputusan,
salah satunya yaitu dalam memilih bank.

Theory Planned Behavior menjadi teori dasar dalam penelitian ini.
Yang mana dalam theory planned behavior terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi yakni sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku.
Pengetahuan bank syariah termasuk dalam kategori sikap. Berkaitan
dengan hal tersebut sikap mahasiswa perbankan syariah mendukung
untuk melakukan switching intention.

. Pengaruh ethical problem terhadap switching intention dari bank
konvensional ke bank syariah pada mahasiswa perbankan syariah

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) yang telah dilakukan
oleh peneliti maka H; diterima yakni ethical problem (X>) secara parsial
berpengaruh positif terhadap switching intention. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan melihat uji t yang menghasilkan bahwa thitung > ttabel
yang mana pada twaeer > 1,969 (5,115 > 1,969) atau dengan nilai
signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05). Pada uji regresi linear berganda nilai
koefisien yang didapatkan pada variabel ethical problem sebesar 0,383.
Hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan ethical problem
sebesar 1 satuan maka switching intention akan mengalami peningkatan
sebesar 0,383 satuan dengan asumsi variabel pengetahuan bank syariah

tetap. Ethical problem menjadi tolak ukur responden ketika ingin
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melakukan switching intention. Adapun indikator yang diberikan
peneliti kepada responden yakni :

1. Dishonest behavior (perilaku tidak jujur). Berdasarkan
tanggapan dari responden bahwa di dalam bank syariah tidak
terdapat perilaku yang tidak jujur. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penyebaran kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti.

2. Intimidating behavior (perilaku menyimpang). Tidak terdapat
perilaku yang menyimpang yang dilakukan oleh pegawai bank
syariah kepada responden. Hal ini dapat dilihat dari hasil
kuesioner yang telah disebarkan

3. Unsafe (tidak aman). Indikator ini menjadi dominan dalam
variabel ethical problem. Di dalam bank syariah responden
merasa aman saat bertransaksi.

4. Conflict of interest (konflik kepentingan). Tanggapan dari
responden merasa bahwa mereka empiritidak merasa dibanding-
bandingkan dengan nasabah yang lain.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang dikatakan
(Keaveney, 1995) terkait faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
switching intention adalah ethical problem. Karena dalam ethical
problem hal hal tersebut berkaitan langsung dengan keamanan nasabah
baik dari segi fisik, psikologis, maupun finansial. Dan hasil penelitian
ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wardana, 2002)
dan (Marlinda, 2021) yang meneliti tentang variabel variabel yang bisa
mempengaruhi seseorang untuk switching intention bahwa ethical
problem merupakan salah satu faktor yakni ethical problem.

Norma subyektif merupakan salah satu faktor dari Theory Planned
Behavior. Penilaian terhadap norma subyektif diketahui untuk adanya
faktor lingkungan sosial dapat mempengaruhi perilaku konsumen.
Secara tidak langsung nasabah yang pernah bertransaksi di bank syariah
terpengaruhi oleh lingkungan yang ada ketika nasabah tersebut

berkunjung di bank syariah.
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3. Pengaruh pengetahuan bank syariah dan ethical problem dari bank
konvensional ke bank syariah pada mahasiswa perbankan syariah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa penelitian ini

menghasilkan perhitungan uji f (uji simultan) yang menunjukkan jika
variabel pengetahuan bank syariah dan ethical problem memiliki
pengaruh terhadap switching intention. Hal tersebut dibuktikan dengan
melihat uji f yang memiliki syarat bahwa fhiwng > fravel. Dan telah
didapatkan untuk ftaner > 3,03 (74,647 > 3,03). Pengetahuan dan ethical
problem menjadi tolak ukur responden untuk switching intention.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier memiliki nilai adjusted R
square sebesar 0,367 hal ini menunjukkan bahwa 36,7 % variabel
pengetahuan bank syariah (X1) dan ethical problem (X2) mampu
menjelaskan variabel switching intention (Y) sedangkan sisanya 63,3%
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini yang dapat menjadi
faktor seseorang untuk melakukan switching intention. Adapun
indikator switching intention yang peneliti berikan kepada responden
melalui kuesioner yakni :

1) Nasabah memiliki niat beralih. Keinginan nasabah melakukan
peralihan dari bank konvensional ke bank syariah memiliki
potensi yang cukup baik. Hal ini terindikasi dari hasil
penyebaran kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti.

2) Nasabah akan beralih. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti untuk ke tahap akan beralih masih memiliki
kemungkinan.

3) Kemungkinan peralihanya akan tinggi. Pada indikator ini untuk
peralihan dari responden masih terbilang mempunyai nilai yang

sedikit daripada indikator yang lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis

yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

B. Saran

Pengetahuan bank syariah secara parsial memiliki pengaruh
positif terhadap switching intention dari bank konvensional
ke bank syariah.

Ethical problem secara parsial memiliki pengaruh positif
terhadap switching intention.

Pengetahuan bank syariah dan ethical problem secara
simultan memiliki pengaruh positif terhadap switching
intention. Dari kedua variabel tersebut variabel ethical
problem yang paling mempengaruhi mahasiswa untuk

melakukan switching intention. .

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

sebagai bagian akhir dari tulisan ini, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada switching intention,

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti
tidak hanya switching intention tetapi terhadap
perpindahan perilaku.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan atau
menambahkan variabel pada variabel independen karena
dari kedua faktor tersebut terdapat faktor lain yang
menyebabkan seseorang untuk melakukan seperti price,

inconvenience, core service failure, service encounter

72
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failure, response to service failure, competition,
involuntary switching switching intention. Selain itu
untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan alat
analisis yang berbeda dari penelitian ini.

Untuk objek penelitian kali ini masih bank syariah secara
umum, untuk penelitian selanjutnya mungkin objek yang

digunakan bisa lebih spesifik lagi.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Dengan hormat,

Perkenalkan nama saya Siti Nur Laeli, Mahasiswa Program Studi
Perbankan Syariah yang sedang melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Pengetahuan Bank Syariah dan Ethical Problem Terhadap Switching Intention
dari Bank Konvensional ke Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan
Syariah UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto). Pada kesempatan kali ini
saya selaku peneliti meminta kesediaan teman teman untuk membantu penelitian
ini dengan mengisi kuesioner. Berikut kuesioner yang saya ajukan, dimohon dapat
memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Jawaban yang diberikan semata-mata hanya untuk pengembangan ilmu
pengetahuan. Atas kesediaanya saya ucapkan terima Kkasih mengaharapkan

kesediannya untuk menjawab dengan baik.atas kerjasamanya, saya ucapkan

terimakasih.
Hormat Saya
Siti Nur Laeli
A. ldentitas Responden
1. Nama
2. NIM
3. Tahun Angkatan
e 2019
e 2020
o 2021
4. Jenis Kelamin
o Laki-Laki
e Perempuan
5. Usia

e 17-19 tahun
e 20-22 tahun
e 23-25tahun



> 25 tahun

6. Saya merupakan nasabah dari :

BRI

BNI

BCA

Bank Jateng
Mandiri
BTN

Bank Mega
Lainnya

7. Saya pernah bertransaksi di bank syariah ?

Ya
Tidak

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

pada salah satu jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang

dimungkinkan untuk setiap pernyataan. Pada masing masing pertanyaan

Responden dapat memberikan tanda centang (\) atau silang (x)

terdapat lima jawaban yang mengacu pada skala likert yaitu :

STS : Sangat Tidak Setuju

TS
N
S
SS

: Tidak Setuju
- Netral
: Setuju
: Sangat Setuju

C. Pertanyaan Peneliti
1. Pengetahuan Bank Syariah(X1)

81

No Pernyataan STS TS SS
1. | Saya dapat memaknai definisi bank
syariah
2. | Saya mengetahui lokasi bank syariah
3. | Lokasinya berada di
4. | Saya mengetahui prinsip-prinsip dalam
bank syariah
5. | Saya mengetahui sistem bagi hasil
dalam bank syariah
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6. | Saya mengetahui bahwa produk bank
syariah dalam transaksinya
menggunakan akad

7. | Ketika saya berkunjung, karyawan

memperlakukan saya dengan ramah dan
sopan

. Ethical Problem (X2)

No Pernyataan STS TS SS

1. | Menurut saya, karyawan Bank Syariah
bersikap jujur

2. | Menurut saya, karyawan Bank Syariah
bersikap mengintimidasi atau bersikap
kasar

3. | Menurut saya, karyawan di bank syariah
sudah menjalankan tugasnya secara
professional

4. | Menurut saya, di Bank Syariah dapat
menjaga kerahasiaan kepentingan
nasabah

5. | Saya merasa pelayanan di Bank Syariah
tidak membeda-bedakan dengan
nasabah yang lain

. Switching Intention (Y)

No Pernyataan STS TS SS

1. | Saya mencari tahu tentang bank syariah

2. | Saya mempunyai niat untuk beralih dari
bank konvensional ke bank syariah

3. | Saya mungkin akan beralih dari bank
konvensional ke bank syariah

4. | Kemungkinan peralihan saya ke bank
syariah tinggi
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Lampiran 2 Data Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

DATA MAHASISWA SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 2022/2023

NO. | PRODI| STRATA 1= 015 | 2016 | 2017 | 2018 /;lc\)l;KAnglzo 2021 | 2022 | JUMLAH
1 | Es s1 s | gy | 62 | 150 | 282 | 256 | 263 | 273 |
, I 3 > | g | 37 | g | 1 | 268 | 262 | 267 |
3 | Mzw | s1 A IO BRSO VRN SRV % -1 > T
JUMLAH 2.763

Lampiran 3 Hasil Tabulasi

Hasil Tabulasi Pengetahuan Bank Syariah (X1)

X1.1| X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | Total
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25
26
25
30

24
23
24
26
24
25
24
23
30
30

24
24
28

26
30
24
24
23
30
29
24
29
28
24
24
24
30
23
25

24
27
26
27
24
27
26

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
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26
20
24
28
23
28

24
27
22
22
23
21
21
23
26
24
26
24
25
24
22

24
20

24
24
23
24
23
24
24
24
25
24
24
20
24
23
24
29
24
23

55

56
57
58
59

60
61

62

63

64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75

76
77

78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92
93

94
95




86

30
26
20
24
21
22

24
29

24
24
30
22
22
26
25
28

26

24
24
24
22
22

24
28
23

24
24
21

24
22

24
24
28
22
23

24
24
20
28
25
27

4
4
4
5
4
4
5
4
4
5
4
5
5
4
4
4
4
4
4
5
4
4
4
4
5
5
4
4
5
4
3
5
4

4
5
4
5

96
97

98
99

100 | 3

101 | 4

102 | 4

103 | 5

104 | 4

105 | 3

106 | 5

107 | 4

108 | 4

109 | 4

110 | 5

111 | 5

112 | 5

113 | 4

114 | 4

115 | 4

116 | 4

117 | 4

118 | 4

119 | 5

120 | 4

121 | 4

122 | 4

123 | 3

124 | 3

125 | 3

126 | 4

127 | 4

128 | 5

129 | 4

130 | 4

131 | 3

132 | 4

133 | 3

134 | 5

135| 4

136 | 5
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26
18
25
21

24
24
26

24
23

24
23

24
22

24
23
27

24
27
27

24
20
26
22
26
26
26
29
25
25

30
23
27
26
27
27
25
25
25
28
29
30

5
3
3
3
4
4
4
4
4
5
4
5
4
3
4
5

4
4
4
4
5
3
5
4
5
5
4
5
5
5
3
4
5
5
5
4
4
5
5
5

137 | 4

138 | 3

139 | 4

140 | 3

141 | 4

142 | 4

143 | 5

144 | 5

145 | 4

146 | 4

147 | 4

148 | 5

149 | 4

150 | 4

151 | 4

152 | 5

153 | 5

154 | 4

155 | 4

156 | 4

157 | 4

158 | 4

159 | 4

160 | 4

161 | 5

162 | 5

163 | 5

164 | 4

165 | 5

166 | 5

167 | 4

168 | 5

169 | 4

170 | 4

171 | 4

172 | 4

173 | 5

174 | 4

175 | 4

176 | 4

177 | 5
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25
26
23
22

24
27
28
27
20
27
21
29
23
24
23
24
24
23
27
26
25
27
27
22
25
28

24
25
27

24
26
29
23
28
25

24
24
25
29
27
21

3
4
4
3
4
5
5
5
4
5
4
5

3
3
4

4

5
4
4
4
4
5
5
4
4
4
4
4
5
4
4
4
4
4
4
5
5
3

178 | 4

179 | 4

180 | 4

181 | 3

182 | 4

183 | 4

184 | 4

185 | 5

186 | 4

187 | 5

188 | 4

189 | 5

190 | 4

191 | 4

192 | 4

193 | 3

194 | 3

195 | 3

196 | 4

197 | 4

198 | 4

199 | 5

200 | 4

201 | 4

202 | 5

203 | 4

204 | 4

205 | 4

206 | 5

207 | 4

208 | 4

209 | 5

210 | 4

211 | 4

212 | 4

213 | 4

214 | 4

215 | 4

216 | 5

217 | 4

218 | 3
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30
23
27
23
27

24
26

24
24
30
21
26
30
29
26
26
26
30
26
25
28
30
27

24
22
28
25

26

24
24
25

24
30
26
23
30
27

5
3
5
3
5
4
5
4
4
5
4
4
5
5

4

5
5
5

5
4
4
4
4
5
5
4
4
5
4
5
3
4
5
5

219 | 5

220 | 4

221 | 5

222 | 4

223 | 5

224 | 4

225 | 4

226 | 4

227 | 4

228 | 5

229 | 5

230 | 3

231 | 5

232 | 4

233 | 3

234 | 4

235 |5

236 | 5

237 | 5

238 | 4

239 | 5

240 | 5

241 | 4

242 | 4

243 | 4

244 | 5

245 | 4

246 | 5

247 | 4

248 | 4

249 | 4

250 | 4

251 | 5

252 | 5

253 | 4

254 | 5

255 | 4
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Hasil Tabulasi Ethical Problem (X2)

21

17
16
22
15

18
18
14
17
18
17
21

20
17
20
20
21

18
15
17
19
18
18
19
18
21

21

17
20
18

19
25

18
20
20
21

22

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | Total

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29

30
31

32
33

34
35

36
37

38
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17
21

21

20
21

18
21

15
15
17
18
19
19
25

19
17
18
18
19
21

18
18
18
17
15
18
16
17
15
15
18
16
19
20
18
19
17
17
15
18
20

39
40
41

42

43

44
45

46

47
48

49

50
51
52
53

54
55
56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73

74
75
76
77

78
79
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17
18
14
14
13
20
14
17
17
18
18
18
18
21

16
18
17
14
17
15
17
17
17
19
15
15
19
18
19
17
16
18
18
19
17
17
16
19
18
17
20

2
2
2
2
1
4
2
3
1
2
2
2
2
3
2
3
3

1
2
3
3
1
3
2
2
2
3
2
1
2
1
2
2
3
2
2
2
3
2
2

1

121 | 4

122 | 4

123 | 3

124 | 4

125 | 3

126 | 4

127 | 3

128 | 3

129 | 4

130 | 3

131 | 4

132 | 4

133 | 4

134 | 5

135 3

136 | 3

137 | 3

138 | 4

139 | 3

140 | 3

141 | 4

142 | 4

143 | 4

144 | 5

145 | 3

146 | 4

147 | 4

148 | 4

149 | 4

150 | 4

151 | 5

152 | 4

153 | 4

154 | 4

155 | 3

156 | 3

157 | 4

158 | 4

159 | 4

160 | 3

161 | 5
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23
18
20
21

22
21

18
18
19
21

17
18
19
21

18
15
21

20
16
20
18
14
17
21

20
20
19
19
19
20
17
17
19
18
17
16
17
20
18
18
18

5
2
2
2
2
1
2
2
2
1
1
2
3
2
2
1

1
1
1

1
2

1
3
3

3
2

1
3

1
1
1
1
1
1
1
2
2
2
2

203 | 4

204 | 4

205 | 4

206 | 5

207 | 5

208 | 5

209 | 4

210 | 4

211 | 5

212 | 5

213 | 4

214 | 4

215 | 4

216 | 5

217 | 4

218 | 3

219 | 5

220 | 5

221 | 3

222 | 5

223 | 4

224 | 3

225 | 4

226 | 4

227 | 4

228 | 5

229 | 4

230 | 4

231 | 5

232 | 5

233 | 4

234 | 3

235 | 4

236 | 4

237 | 4

238 | 3

239 | 4

240 | 5

241 | 4

242 | 4

243 | 4
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20
17
18
18
16
19
18
20
18
19
21

20

1
2
2
2
3
2
2
3
1
2
1
3

244 | 5

245 | 3

246 | 4

247 | 4

248 | 4

249 | 4

250 | 4

251 |5

252 | 4

253 | 4

254 | 5

255 | 5

Hasil Tabulasi Switching Intention (Y)

20
20
19
20
12
12
16
12
15
16
16
16
16
13
17
16
17
16

13
14
12
15
13

¥1.1]|Y1.2 | Y1.3 | Y1.4 | Total

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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15
20
19
14
16
20

16
20

13
16
16
20
16
16
20
19
13
18
19
19
14
16
14
20
16
20
16
19
20
16
12
16
20
15

11

16

15

13

15

14

25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37

38
39
40
41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59
60
61

62

63

64
65
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13
13
13
16
13
14
14
16
16
12
16
18
15
14
16
10
16
12
16
16
15
16
16
15
17
15
16
17
10
12
20
17
12
16
12
13
16
18
16
13
16

3
3
4
4
4
3
4

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75

76
77

78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97
98
99

100 | 3

101 | 4

102 | 4

103 | 5

104 | 4

105 | 4

106 | 4
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13
12
13
13
16
16
16
15
15
16
12
15
16
12
12
12
16
18
12
16
13
14
17
13
12
16
14
13
13
16
16
12
12
12
14
11
15
15

16
14
13

3
3
3
3
4
4
4
4
4
4
3
4
4
2
3
3
4
5
3
4

3
3
4
4
3
4
3
3
3
3
3

3
3
3
4
2
4
4
5
3
3

107 | 4

108 | 3

109 | 3

110 | 4

111 | 4

112 | 4

113 | 4

114 | 3

115 | 3

116 | 4

117 | 4

118 | 3

119 | 5

120 | 4

121 | 3

122 | 3

123 | 4

124 | 4

125 | 3

126 | 4

127 | 3

128 | 5

129 | 5

130 | 3

131 | 3

132 | 4

133 | 4

134 | 4

135 | 4

136 | 4

137 | 4

138 | 3

139 | 3

140 | 3

141 | 3

142 | 3

143 | 4

144 | 4

145 | 4

146 | 4

147 | 4
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13
15
12
13
14
17
20
18
15
12
12
16
15
19
17
20
16
17
20
19
19
18
18
18
19
15
16
19
17
18
17
15
17
19
18
17
17
20
15
17
19

4
3
3
3
4
5
5
4
4
3
3
4

5
5
5

5
5
5
5
5
5
4
5
4
4
5
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
4
4
5

148 | 3

149 | 3

150 | 3

151 | 4

152 | 3

153 | 5

154 | 5

155 | 4

156 | 3

157 | 3

158 | 3

159 | 5

160 | 4

161 | 4

162 | 4

163 | 5

164 | 4

165 | 4

166 | 5

167 | 4

168 | 5

169 | 4

170 | 4

1715

172 | 4

173 | 4

174 | 5

175 | 4

176 | 4

177 | 3

178 | 4

179 | 4

180 | 4

181 | 5

182 | 4

183 | 3

184 | 4

185 | 5

186 | 3

187 | 4

188 | 5
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Lampiran 4 Bukti Penyebaran Kuesioner

INWVIHIVOCIIDIVIIUL WO

Bank Syariah

Identitas Responden

1. Nama Lengkap

Nama Lengkap

2. NIM

NIM

3. Tahun Angkatan
) 2019
) 2020

) 2021

4. Jenis Kelamin

) @ kuesio.id/3f705cd6¢

D T N L TRy

8. Saya dapat memaknai definisi
bank syariah

STS TS N S SS

9. Saya mengetahui lokasi bank
syariah

STS TS N S Ss

10. Lokasinya berada di

Lokasinya berada di

11. Saya mengetahui prinsip-prinsip
dalam bank syariah

STS TS N S SS
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14.07 W BN T 43%8

éﬁ Della Lutfia Faizzah... &8 - H

Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah dan
Ethical Problem Terhadap Switching Intentio...
amualaikum »Perkenalkan a Siti Nur L

Assalamu’alaikum wr.wb
Perkenalkan saya Siti Nur Laeli mahasiswa
Universitas Islam Negeri Prof.K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto, berkaitan dengan
penelitian yang saya lakukan dalam rangka
menyelesaikan program S1 Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka saya
memohon kesediaan saudara/i untuk dapat
mengisi kuesioner penelitian ini yang berjudul
~» “Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah dan
Ethical Problem Terhadap Switching Intention
dari Bank Konvensional ke Bank Syariah
(Studi Emp Mahasiswa Perbankan Syariah
UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)"

Adapun kriterianya yakni

1. Mahasiswa aktif Perbankan Syariah tahun
angkatan 021

2. Merupakan nasabah bank konvensional
3. Pernah bertransaksi di bank syariah

Berikut link kuesioner:
Della minta toleh bolehh?? Bantu isi dan share
ke kelasmuu... soalnya butuh responden
angkatan 1... makasih ya della @

Oke siap @

Makasii delaa



Lampiran 5 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Bank Syariah (X1)
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Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X1
X1.1 Pearson 1| .436™ | .492™ | .456™ | .433™ .333" .706™
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 0,000
N 255 255 255 255 255 255 255
X1.2 Pearson .436™ 1| .410" | .353™ | .341™ 367" .659™
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 0,000
N 255 255 255 255 255 255 255
X1.3 Pearson 4927 | 4107 1| .660™ | .505™ .363" 776"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 0,000 0,000
N 255 255 255 255 255 255 255
X1.4 Pearson 4567 | .353™ | .660™ 1| .568" 440 792
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 0,000 0,000
N 255 255 255 255 255 255 255
X1.5 Pearson 433" | 341" | 505" | .568™ 1 .565™ 774"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 0,000
N 255 255 255 255 255 255 255
X1.6 Pearson .333" | .367" | .363" | .440™ | .565™ 1 702"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 255 255 255 255 255 255 255
Total_X1 | Pearson .706™ | .659™ | .776™ | .792™ | .774” 702 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 255 255 255 255 255 255 255

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Ethical Problem (X3)

Correlations
X2.1 X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | Total X2

X2.1 Pearson 1 - | .490™ | .470™ | .400™ 716"

Correlation 0,034

Sig. (2-tailed) 0,589 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000

N 255 255 255 255 255 255
X2.2 Pearson -0,034 1 - - - .246™

Correlation 214~ | 0,085 | 0,121

Sig. (2-tailed) 0,589 0,001 | 0,178 | 0,054 0,000

N 255 255 255 255 255 255
X2.3 Pearson 490 - 1| .689™ | 524~ 731"

Correlation 214"

Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,001 0,000 | 0,000 0,000

N 255 255 255 255 255 255
X2.4 Pearson A707 - | .689™ 1| .639™ .808™

Correlation 0,085

Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,178 | 0,000 0,000 0,000

N 255 255 255 255 255 255
X2.5 Pearson .400™ - | .524™ | .639" 1 732"

Correlation 0,121

Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,054 | 0,000 | 0,000 0,000

N 255 255 255 255 255 255
Total_X2 | Pearson 716" | .246™ | 7317 | .808™ | .732™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000

N 255 255 255 255 255 255
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Switching Intention (Y)

Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 | Y1.4 | Total Y2

Y1.1 Pearson 1 .481™ | .387" | .382" .657"

Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000

tailed)

N 255 255 255 255 255
Y1.2 Pearson 481" 1| .798™ | .684" .902™

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 | 0,000 0,000

tailed)

N 255 255 255 255 255
Y1.3 Pearson .387" 798" 1| .717" .891™

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 255 255 255 255 255
Y1.4 Pearson .382" 684" | 717" 1 .849™

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 | 0,000 0,000

tailed)

N 255 255 255 255 255
Total_Y2 | Pearson .657" .902™ | .891" | .849" 1

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000

tailed)

N 255 255 255 255 255
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Bank Syariah (X1)

Reliability Statistiks

Cronbach's
Alpha N of ltems
0,829 6
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Hasil Uji Reliabilitas Ethical Problem (X>)

Reliability Statistiks

Cronbach's N of
Alpha Iltems
0,605 5

Hasil Uji Realibilitas Switching Intention (YY)

Reliability
Statistiks

Cronbach's N of
Alpha Iltems

0,849 4

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 255
Normal Mean 0,0000000
ParametersaP

Std. Deviation 2,11809286
Most Extreme Absolute 0,052
Differences

Positive 0,050

Negative -0,052
Test Statistik 0,052
Asymp. Sig. .097¢
(2-tailed)
Monte Carlo Sig. 4844
Sig. (2-tailed)

99% Lower Bound 0,471

Confidence

Interval

Upper Bound 0,497




Hasil Uji Multikolonieritas
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a. Dependent Variable: RES2

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistiks
Std.
B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) -0,325 1,315 -0,247 0,805
X1 0,360 0,059 0,374 6,134 0,000 0,669 1,495
X2 0,383 0,075 0,312 5,115 0,000 0,669 1,495
a. Dependent Variable: Y
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1,540 0,845 1,824 0,069
X1 0,044 0,038 0,090 1,167 0,244
X2 -0,057 0,048 -0,091 -1,185 0,237




Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®
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Unstandardized
Coefficients ;
Model Standgr_dlzed t Sig.
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -0,325 1,315 -0,247 0,805
Pengetahuan 0,360 0,059 0,374 6,134 0,000
Ethical 0,383 0,075 0,312 5,115 0,000
problem
a. Dependent Variable: Switching Intention
Hasil Uji f (Simultan)
ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 663,681 2 331,840 74,647 .000P
Residual 1120,257 252 4,445
Total 1783,937 254

a. Dependent Variable: Switching Intention

b. Predictors: (Constant), Ethical problem, Pengetahuan

Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary

. Std.
Adjusted
Model R R R Error of
Square Square the
q Estimate
1 6102 0,372 0,367 | 2,10843

a. Predictors: (Constant), Ethical Problem,

Pengetahuan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

: Siti Nur Laeli
1917202196
: Banyumas, 11 Juni 2001

: Perempuan

Nama Ayah : Mukhamad Usman

Nama lbu : Watini

Alamat : Perum.Veteran No.50 Rt 06 Rw 06 Berkoh
Purwokerto Selatan

No. Hp : 085801601961

E-mail : sitinurlaelil5112@gmail.com

Riwayat Pendidikan

SD : SD Negeri 3 Berkoh (2013)
SMP/Mts : SMP Negeri 8 Purwokerto (2016)
SMA/SMK : SMA Negeri 5 Purwokerto (2019)

Perguruan Tinggi

C. Pengalaman Organisasi

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

Purwokerto (Dalam Proses)

1. Anggota Komunitas Marketing Perbankan Syariah (2021)

2. Anggota Generasi Baru Indonesia (GENBI) UIN SAIZU (2021)

3. Pengurus World Clean Up Day Banyumas (2022)


mailto:sitinurlaeli15112@gmail.com
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4. Badan Pengurus Harian Generasi Baru Indonesia (GENBI) UIN
SAIZU (2022)

D. Pengalaman Kerja/Magang
1. Staff Teller Islamic Bank In Laboratory (2021)
2. Manajer Teller Islamic Bank In laboratory (2022)
3. Bank Rakyat Indonesia Unit Mersi Purwokerto Timur (2022)

4. Magang Arsip Bank Indonesia (2022-2023)

Purwokerto, 29 Maret 2023

Siti Nur Laeli
1917202196



